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lmpat ratus orang telah tewas di sini. Semoga situasi di 
tempatAndajauh lebih baik. Kata ini telah membatalkan 

perayaan Spring Moons akibat perintah karantina, dan ke- 
meriahan semacam itu kini sama jarangnya dengan daging 
dan telur. 

Sebagian besar anak di bangsal kami sembuh dengan 
efek samping aneh. Ada gadis muda yang rambutnya ber- 
ubah dari emas ke hitam hanya dalam semalam. Seorang 
anak laki-laki berusia enam tahun tiba-tiba memiliki be- 
kas Iuka membujur di wajahnya, padahal tak seorang pun 
menyentuhnya. Dokter-dokter lainnya cukup cemas. To- 
long, kabari saya jika Anda menemui hal serupa, Sir. Saya 
merasakan keganjilan berdesir di udara, dan terlalu takut 
untuk menelaah kejadian ini. 

Surat dari Dtt. Siriano (J3agfio fi.!pacfa Dtt. :Marino (l)i Segna 
31 Jl6rie 1348 

(l)istrik, <I't?11fjgara Dalia, 'l(enettra 
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13 JUNO, 1361 
Kota Dalia 

Sebelah Selatan Kenettra 
Sealand 





Beberapa orang membenci kami, menganggap kami pelanggar 
hukum yang harus digantung. 

Beberapa orang takut pada kami, menganggap kami iblis 
yang harus dibakar hidup-hidup. 

Beberapa orang memuja kami, menganggap kami anak-anak 
para dewa. 

Namun, semua orang mengenal kami. 
-Sumber tidak dikenal tentang Para Elite Muda 

Adelina Amouteru 

� ku akan mati besok pagi. 
�Setidaknya, itulah yang dikatakan para lnkuisitor ke- 
tika mengunjungi selku. Sudah berminggu-minggu aku di- 
kurung di sini-aku mengetahuinya karena selalu menghi- 
tung makanan-makanan yang diantarkan untukku. 

Sehari. Dua hari. 
Empat hari. Seminggu. 
Dua minggu. 
Tiga. 
Setelahnya, aku berhenti menghitung. Waktu terus ber- 

lalu, rangkaian ketiadaan yang sarat berkas-berkas cahaya, 
keping-keping bebatuan dingin nan basah, serpih-serpih 

13 



kewarasanku, juga bisikan-bisikan tak beraturan di benak- 
ku. 

Besok, berakhir sudah waktuku. Mereka akan menge- 
luarkanku. Aku akan dibakar hidup-hidup di alun-alun pa- 
sar pusat, menjadi tontonan. Kudengar, kerumunan orang 
sudah mulai berkumpul di luar. 

Aku duduk tegak, seperti yang selalu diajarkan kepa- 
daku. Punggungku tidak menempel pada tembok. Lama ke- 
mudian, baru aku sadar bahwa tubuhku berayun ke depan 
dan ke belakang lagi. Mungkin agar aku tetap waras. Atau 
agar tetap merasa hangat. Kusenandungkan lagu nina hobo 
kuno yang sering dilantunkan ibuku sewaktu aku kecil. Aku 
berusaha keras meniru suara manis dan lembutnya, tetapi 
nada-nadaku kasar dan bergetar, sama sekali tidak seperti 
suara ibuku. Aku berhenti bernyanyi. 

Suasana di bawah sini terasa lembap. Air mengalir 
dari atas pintu sel dan membentuk alur di tembok batu, 
mengotori cat tembok hijau dan hitam. Rambutku kusam. 
Kukuku penuh darah dan kotoran. Aku ingin membersih- 
kannya. Tidakkah aneh-satu-satunya hal yang bisa kupi- 
kirkan di hari terakhirku hanyalah betapa menjijikkan 
diriku? Seandainya adik perempuanku berada di sini, dia 
akan menghiburku dan mencelupkan tanganku ke dalam 
air hangat. 

Aku terus bertanya-tanya apakah dia baik-baik saja. 
Dia belum datang menjengukku. 

Kubenamkan wajah ke kedua tanganku. Bagaimana bi- 
sa aku berakhir begini? 
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Namun, tentu saja aku tahu jawabannya. Karena, aku se- 
orang pembunuh. 

lit' ejadiannya beberapa minggu silam, pada malam ber- 
lt\badai di vila ayahku. Aku tidak bisa tidur. Hujan dan 
petir menghantam-hantam jendela kamarku. Namun, bah- 
kan badai pun tidak dapat menenggelamkan suara perca- 
kapan di lantai bawah. Ayahku dan tamunya sedang mem- 
bicarakanku, tentu saja. Setiap larut malarn, Ayah selalu 
membicarakanku. 

Aku sering menjadi topik pembicaraan di distrik Dalia 
sebelah timur, kediaman keluargaku. Adelina Amouteru? 
kata orang-orang. Oh, dia salah satu anakyang selamat dari 
wabah sepuluh tahun silam. Anak malang. Ayahnya akan ke- 
sulitan menikahkannya. 

Mereka mengatakan itu bukan karena aku tidak can- 
tik. Aku tidak bermaksud sornbong, hanya berkata jujur. 
Perawatku bilang, para lelaki yang mengagumi mendiang 
ibuku sedang menunggu dengan penasaran, ingin me- 
nyaksikan bagaimana kedua putri beliau tumbuh menjadi 
wanita dewasa. Adikku, Violetta, baru empat belas tahun, 
tapi sudah menjadi sosok mungil yang sempurna. Berbeda 
denganku, Violetta mewarisi pesona murni dan kecerahan 
yang dimiliki ibuku. Violetta biasa mencium pipiku, ter- 
tawa, berputar-putar, dan berangan-angan. Sewaktu kecil, 
kami biasa duduk-duduk di tarnan, dan dia sering menge- 
pangkan bunga-bunga periwinkle di rambutku. Aku menya- 
nyi untuknya, sementara dia melakukan permainan. 
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Kami pernah saling menyayangi. 
Ayahku biasa membawakan permata untuk Violetta, 

sementara aku menyaksikan Violetta bertepuk tangan de- 
ngan gembira saat Ayah mengalungkan permata itu di le- 
hernya. Ayah sering membelikan Violetta gaun-gaun indah 
yang datang dari pelabuhan di ujung dunia. Dia biasa mem- 
baca dongeng untuk Violetta dan memberi ciuman selamat 
malam. Dia pun selalu mengingatkan Violetta tentang be- 
tapa cantik dirinya, betapa Violetta mampu menaikkan 
derajat keluarga kami dengan pernikahan yang terhorrnat, 
betapa Violetta mampu memikat para pangeran dan raja 
kalau dia mau. Para pelamar telah berbaris untuk memi- 
nang Violetta, tapi ayahku meminta mereka bersabar. Me- 
reka tidak bisa menikahi Violetta sebelum gadis itu ber- 
umur tujuh belas. Sungguh ayah yang perhatian, pikir se- 
mua orang. 

Tentu saja, Violetta tidak terbebas dari semua kekejam- 
an ayahku. Ayahku memang sengaja membelikannya gaun- 
gaun ketat dan menyakitkan. Dia senang melihat kaki Vio- 
letta berdarah-darah gara-gara sepatu sempit bertabur 
permata yang dia perintahkan untuk dipakai Violetta. 

Namun, ayahku tetap menyayanginya, dengan caranya 
sendiri. Karena, Violetta merupakan investasi baginya. 

Aku berbeda. Tidak seperti adikku yang dianugerahi 
ram but hitam untuk melengkapi mata gelap dan kulit sehat 
sewarna minyak zaitunnya, aku cacat. Dan, yang kumaksud 
dengan cacat adalah ini: Saat aku berusia empat tahun, 
wabah berdarah mencapai puncaknya. Semua orang di Ke- 
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nettra dengan panik memalangi rumah mereka. Namun, 
itu tidak berguna. I bu, adikku, dan aku tetap terkena wa- 
bah tersebut. Kau selalu bisa mengetahui siapa saja yang 
terinfeksi-bintik-bintik aneh muncul di kulit kami. Ram- 
but dan bulu-bulu mata kami berubah dari satu warna ke 
warna lainnya. Dan, air mata sewarna darah mengalir dari 
mata kami. Aku masih ingat aroma wabah di rumah kami, 
ingat rasa brandy yang membakar mulutku. Mata kiriku 
sangat bengkak sehingga dokter terpaksa hams mencung- 
kilnya, dengan menggunakan pisau dan tang yang panas 
membara. 

Jadi, ya. Kau bisa bilang bahwa aku cacat. 
Tertandai. Sesosok malfetto. 
Adikku sembuh dari wabah itu tanpa efek samping, 

sementara aku mendapatkan bekas Iuka di mata kiriku. 
Rambut adikku masih hitam berkilau, tapi warna rambut 
dan bulu mata-ku berubah perak aneh. Kalau terkena sinar 
matahari, rambutku akan tampak nyaris putih seperti rem- 
bulan di musim dingin. Sebaliknya, dalam suasana gelap, 
rambutku menjadi kelabu tua, layaknya sutra yang dipintal 
dari logam. 

Setidaknya, nasibku masih lebih baik daripada lbu. 
lbu, seperti halnya semua orang dewasa yang terjangkit, 
meninggal dunia. Aku masih ingat menangis di kamarnya 
setiap malam, mengharapkan wabah tersebut merenggut 
Ayah alih-alih lbu. 

Ayahku dan tamu misteriusnya masih mengobrol di 
lantai bawah. Rasa penasaran menguasaiku. Aku turun da- 
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ri tempat tidur, perlahan melangkah ke pintu kamar, lalu 
membukanya sedikit. Cahaya temaram lilin menerangi se- 
lasar di luar. Di lantai bawah, Ayah duduk berhadapan de- 
ngan seorang pria. Tubuh pria itu jangkung, bahunya lebar, 
dengan alis keabu-abuan di pelipis. Ram but pria itu dikucir 
di tengkuk, membentuk ekor kuda yang pendek. Mantel 
beledunya berkilau hitam dan oranye dalam siraman ca- 
haya. Mantel ayahku juga terbuat dari beledu, tetapi ba- 
hannya sudah menipis. Sebelum wabah berdarah itu me- 
nyebar di negara kami, pakaian-pakaian ayahku sama 
mewahnya dengan milik tamunya. Sekarang? Sulit untuk 
mempertahankan klien kalau kau punya anak perempuan 
malfetto yang mencemari nama baik keluargamu. 

Dua lelaki itu meminum anggur. Ayah pastilah sedang 
bersemangat untuk bernegosiasi-dia menyajikan satu 
dari tong anggur kami yang tersisa. 

Kubuka pintu lebih lebar, berjingkat ke selasar, lalu du- 
duk di dekat tangga. Kutekuk kedua kaki dan kutempelkan 
daguku ke lutut. lni tern pat favoritku. Sesekali, aku berpura- 
pura menjadi seorang ratu yang berdiri di balkon istana, 
memandang rakyat yang berlutut di hadapanku. Namun 
sekarang, aku meringkuk seperti biasa. Dan, seperti biasa 
juga, kututupi bekas lukaku dengan rambut. Tanganku re- 
bah dengan janggal di atas anak tangga. Ayahku dulu me- 
matahkan jari manisku, dan jari itu tidak pernah sembuh 
seutuhnya. Sampai sekarang pun aku tidak bisa memegang 
susuran tangga dengan benar. 
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"Aku tidak bermaksud menghina Anda, Master Amou- 
teru," kata pria itu pada ayahku. 'Anda pedagang dengan 
reputasi bagus. Tetapi itu cuma masa lalu. Aku tidak ingin 
terlihat berbisnis dengan keluarga malfetto. Bawa sial, Anda 
tahu. Hanya sedikit yang bisa Anda tawarkan kepadaku." 

Ayahku tetap tersenyum. Senyum yang dipaksakan un- 
tuk transaksi bisnis. "Para kreditur di kota masih bekerja 
sama denganku. Aku akan membayar Anda setelah pela- 
buhan ramai lagi. Tahun ini, banyak permintaan sutra Ta- 
moura dan rempah-rempah-" 

Pria itu tampak tidak terkesan. "Raja kita bodoh seper- 
ti anjing," sahutnya. "Dan, anjing tidak pantas memerintah 
negara. Sepertinya, pelabuhan-pelabuhan akan sepi selama 
bertahun-tahun. Dan, dengan kebijakan pajakyang baru itu, 
utang-utang Anda pasti akan menumpuk. Mana sanggup 
Anda membayarku?" 

Ayahku bersandar di kursinya, menyesap anggur, lalu 
mendesah. "Pasti ada yang bisa kutawarkan kepada Anda." 

Pria itu mengamati anggurnya dengan saksama. Garis- 
garis keras wajahnya membuatku merinding. "Beri tahu aku 
tentang Adelina. Berapa banyak yang sudah melamarnya?" 

Wajah ayahku memerah, seolah-olah anggur itu belum 
cukup membuatwajahnya merona. "Lamaran untukAdelina 
masih sedikit." 

Pria itu tersenyum. "Tidak ada yang tertarik pada aib 
kecil Anda, kalau begitu." 

Bibir ayahku terkatup rapat. "Tidak sebanyak yang ku- 
inginkan," akunya. 
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"Apa yang orang-orang katakan tentangnya?" 
"Para pelamar itu?" Ayahku mengusap wajah, mengakui 

bahwa kecacatanku membuatnya malu. "Mereka mengata- 
kan hal yang sama. Ujung-ujungnya selalu kembali pada ... 
tandanya. Aku harus bilang apa, Sir? Tak seorang pun ingin 
anaknya dilahirkan oleh seorang malfetto" 

Pria itu mendengarkan, lalu mendesah dengan simpa- 
tik. 

"Anda sudah mendengar kabar terbaru dari Estenzia? 
Dua pria bangsawan berjalan pulang dari opera, lalu dite- 
mukan hangus terbakar;" Ayahku segera mengubah arah 
pembicaraan, berharap orang asing itu mau mengasihani- 
nya. ''.Ada bercak-bercak gosong di dinding jalan. Tubuh 
mereka meleleh dari dalam. Semua orang takut kepada 
malfetto, Sir. Bahkan, Anda pun enggan berbisnis denganku. 
Kumohon. Aku sungguh tidak berdaya," 

Aku tahu maksud ayahku. Dia mengacu pada jenis 
malfetto tertentu-anak-anak yang sangat jarang keber- 
adaannya, yang sembuh dari wabah berdarah itu dengan 
efek samping yang jauh lebih parah daripada aku. Mereka 
memiliki kemampuan-kemampuan menakutkan yang tidak 
seharusnya ada di dunia. Semua orang membicarakan mal­ 
fetto jenis ini dengan suara berbisik. Sebagian besar takut 
kepada mereka, menyebut mereka iblis. Namun, aku diam- 
diam mengagumi mereka. Orang-orang bilang, mereka 
mampu menciptakan api dari udara kosong. Mampu me- 
merintah angin. Mampu mengendalikan binatang-binatang 
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buas. Mampu menghilang. Mampu membunuh secepat ke- 
dipan mata. 

Kalau kau mengubek-ubek pasar gelap, kau akan mene- 
mukan kayu pipih bertuliskan nama mereka, diukir dengan 
indahnya. ltu barang terlarang, semata-mata dibuat agar 
mereka bersedia melindungimu-atau, setidaknya, tidak 
menyakitimu. Apa pun opini orang, semua tahu masing- 
masing julukan mereka. Sang Pencabut Nyawa. Magiano. 
Sang Pengelana Angin. Sang Alkemis. 

Para Elite Muda. 
Pria itu menggeleng. "Kudengar, para pelamar yang 

menolak Adelina masih sering ternganga memandangnya, 
dengan penuh hasrat." Dia terdiam sejenak. "Memang, be- 
kas lukanya ... sangat disayangkan. Tetapi, gadis cantik te- 
taplah gadis cantik." Mata pria itu berkilat ganjil. Perutku 
melilit melihatnya. Aku menempelkan dagu lebih erat di 
atas kedua lutut, seolah-olah mengharapkan perlindungan. 

Ayahku tampak bingung. Dia duduk lebih tegak dan 
mengacungkan gelas anggurnya kepada pria itu. ''Apakah 
Anda hendak melamar Adelina?" 

Pria itu merogoh mantel, mengeluarkan kantong co- 
kelat kecil, lalu melemparnya ke meja. Benda itu mendarat 
dengan bunyi klang keras. Sebagai putri pedagang, aku 
sudah terbiasa melihat uang-dari suara dan ukuran koin- 
koinnya, aku tahu kantong itu penuh uang emas. Aku me- 
nahan kesiap. 

Selagi ayahku ternganga memandang isi kantong ter- 
sebut, si Pria kem bali bersandar dan menyesap anggur 
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dengan khusyuk. ''Aku tahu Anda belum membayar pajak 
kepada kerajaan. Aku tahu tentang utang-utang terbaru 
Anda. Aku akan membayar semua itu untuk ditukarkan de- 
ngan putri Anda, Adelina." 

Ayahku mengernyit. "Tapi Anda punya istri." 
"Ya, memang." Pria itu terdiam sejenak, kemudian me- 

nambahkan, "aku tidak bilang ingin menikahi-nya Aku se- 
mata-mata ingin mengambilnya dari tangan Anda." 

Kurasakan wajahku memucat. ''Anda ... ingin menjadi- 
kannya simpanan, kalau begitu?" 

Si Pria mengangkat bahu. "Tidak ada pria waras ter- 
pandang yang bersedia memperistri gadis tertandai se- 
perti itu-dia tidak mungkin bisa menghadiri acara umum 
bersamaku. Aku harus menjaga reputasiku, Master Amou- 
teru. Tetapi, kurasa kita bisa mencari jalan keluarnya. Dia 
akan punya rumah, dan Anda akan punya uang emas." Dia 
mengangkat salah satu tangan. "Satu syarat, aku meng- 
inginkannya sekarang, bukan tahun depan. Aku tidak ingin 
menunggu sampai dia berusia tujuh belas tahun." 

Telingaku dipenuhi suara-suara berdengung. Tidak ada 
lelaki atau perempuan yang diperbolehkan menyerahkan 
diri kepada orang lain sebelum berumur tujuh belas tahun. 
Pria itu menyuruh ayahku melanggar hukum. Menantang 
para dewa. 

Ayahku mengangkat kedua alis, tetapi dia tidak men- 
debat. "Simpanan," akhir dia berkata. "Sir, kau harus tahu 
apa akibatnya pada reputasiku. Aku sama saja dengan men- 
jualnya ke tern pat pelacuran." 
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"Dan bagaimana tepatnya reputasimu sekarang? Berapa 
banyak kerusakan yang diakibatkannya pada nama baik- 
mu T' Pria itu mencondongkan tubuh. "Tentunya kau tidak 
berhak menyamakan rumahku dengan tempat pelacuran. 
Setidaknya Adelinamu bisa tinggal di rumah bangsawan." 

Tanganku mulai gemetar saat ayahku menyesap ang- 
gurnya. "Simpanan," ulangnya. 

"Segera pikirkan, Master Amouteru. Aku tidak akan 
memberikan tawaran kedua," 

"Beri aku waktu," ayahku meyakinkan pria itu dengan 
cemas. 

Aku tidak tah u berapa lama keheningan ini berlangsung, 
tetapi ketika dia bicara lagi, aku terlonjak mendengar sua- 
ranya. ''Adelina akan menjadi pasangan yang baik untukAn- 
da. Anda bijaksana karena menyadarinya. Dia cantik, bah- 
kan dengan bekas lukanya, dan ... penuh semangat." 

Pria itu mengaduk-aduk anggurnya. "Dan aku akan 
menjinakkannya. Kita sepakat?" 

Aku memejamkan mata. Duniaku berenang-renang di 
dalam kegelapan. Kubayangkan wajah pria itu menempel 
pada wajahku, tangannya memegang pinggangku, senyum- 
nya memuakkan. Aku bahkan tidak akan menjadi istrinya. 
Hanya simpanan. Gagasan itu membuatku menjauh dari 
tangga. Dengan mati rasa, kupandang ayahku berjabat ta- 
ngan dan bersulang dengan pria tersebut. "Sepakat, kalau 
begitu," kata ayahku. Dia tampak lega karena telah terbebas 
dari be ban be rat. "Esokhari, dia menjadi milikmu. Hanya saja 
... rahasiakan ini. Aku tidak ingin para lnkuisitor mengetuk 
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pintuku dan mendendaku gara-gara menyerahkan Adelina 
saat dia masih di bawah um ur" 

"Dia malfetto" sahut pria itu. "Tidak akan ada yang pe- 
duli." Dia mengencangkan sarung tangannya dan bangkit 
dari kursi dengan elegan. Ayahku menunduk hormat. ''Aku 
akan mengirim kereta untuknya besok pagi." 

Selagi ayahku mengantarkan tamunya ke pintu, aku 
menghambur ke kamar dan berdiri dalam gelap, gemetar. 
Mengapa kata-kata ayahku masih saja menghunjam hatiku? 
Seharusnya aku sudah terbiasa dengan ini. Apa yang dulu 
pernah dia katakan kepadaku? Adelinaku yang malang, 
katanya, membelai pipiku dengan jempolnya. Sungguh di­ 
sayangkan. Lihat dirimu. Siapa sih yang menginginkan mal- 
fetto sepertimu? 

Semua akan baik­baik saja, kucoba menenangkan diri. 
Setidaknya sekarang kau bisa pergi meninggalkan ayahmu. 
Tidak akan terlalu buruk. Namun, bahkan saat aku memi- 
kirkan hal ini, aku merasa sesak. Aku tahu kebenarannya. 
Malfetto tidaklah diinginkan. Pembawa sial. Dan sekarang 
sangat ditakuti. Aku akan langsung ditendang jauh-jauh be- 
gitu pria itu bosan denganku. 

Aku memandang sekeliling kamar, dan akhirnya me- 
mandang jendelaku. Degup jantungku berangsur tenang 
untuk sementara waktu. Aku melangkah menuju jendela. 
Hujan membentuk larik-larik kasar di kaca, tapi aku ma- 
sih bisa melihat pemandangan Kata Dalia yang biru tua. 
Barisan menara-menara berkubah dan gang-gang berlan- 
tai batu. Kuil-kuil dari pualam. Dermaga-dermaga yang 
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menandai tepian kota dan melandai ke arah lautan, tem- 
pat gondola-gondola berlentera emas berlayar pada malam 
yang cerah, tempat mengucurnya air mancur yang mem- 
batasi sebelah selatan Kenettra. Malam ini, samudra tam- 
pak terombang-ambing, dan buih-buih putih menodai cak- 
rawala, membanjiri kanal-kanal. 

Aku terus menatap jendela yang tergores air hujan. 
Malam ini. Malam inilah saatnya. 
Aku menghambur ke tempat tidur, mernbungkuk, lalu 

menarik sebuah karung yang kujahit dari kain seprai. Di 
dalarnnya, terdapat perangkat perak yang indah: garpu- 
garpu, pisau-pisau, tempat lilin, piring-piring berukir, se- 
mua yang bisa kutukarkan dengan makanan dan tempat 
berlindung. ltulah salah satu hal yang bisa disukai dariku. 
Aku mencuri. Aku telah mencuri benda-benda dari rumah 
kami selama berbulan-bulan, menyembunyikannya di ko- 
long tempat tidur, sebagai persiapan kalau-kalau aku tidak 
tahan lagi tinggal bersama ayahku. Jumlahnya tidak banyak, 
tetapi kalau aku menjual semuanya ke pembeli yang tepat, 
aku akan mendapatkan beberapa uang emas. Setidaknya, 
cukup untuk bertahan selama beberapa bulan. 

Aku bergegas menuju laci pakaianku, menyambar se- 
tumpuk pakaian sutra, lalu mondar-mandir di sekeliling 
kamar untuk mengumpulkan semua perhiasan yang bisa 
kutemukan. Gelang-gelang perak. Kalung mutiara yang ku- 
warisi dari ibuku dan tidak diinginkan adikku. Sepasang 
anting-anting safir. Kuambil dua helai kain sutra panjang 
yang bisa digunakan sebagai kerudung Tamoura. Aku harus 
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menutupi ram but perakku saat kabur nanti. Aku berkemas 
dengan gelisah. Kumasukkan perhiasan-perhiasan dan pa- 
kaian dengan hati-hati ke dalam karung, menyembunyi- 
kannya di belakang tempat tidur, dan memakai sepatu bot 
bepergian yang terbuat dari kulit halus. 

Kemudian, aku duduk, menunggu. 
Sejam kemudian, setelah ayahku masuk ke kamarnya 

dan rumah sunyi senyap, kuraih karung tersebut. Aku ber- 
gegas menuju jendela dan menekankan tanganku pada kaca. 
Dengan hati-hati, kudorong kaca kirinya ke samping hingga 
terbuka. Badai berangsur reda, tetapi hujan masih turun 
cukup deras untuk meredam langkahku. Aku menoleh ke 
kamarku untukkali terakhir, seolah-olah mengharap ayahku 
masuk. Kau mau ke mana, Adelina? dia akan berkata. Tidak 

ada apa pun di luar sana untuk gadis sepertimu. 
Kusingkirkan suaranya dari benakku. Biarkan saja dia 

mendapati diriku lenyap keesokan harinya, harapan satu- 
satunya untuk melunasi utang-utangnya. Kuhela napas da- 
lam-dalam, kemudian beranjak keluar lewat jendela yang 
terbuka. Air hujan yang dingin menerpa kedua lenganku, 
menusuk-nusuk kulitku. 

"Adelina?" 
Aku berputar mendengar suara itu. Siluet seorang gadis 

berdiri di ambang pintu kamarku. Adikku, Violetta, sedang 
mengucek-ngucek mata. Dia menatap jendela yang terbuka, 
memandang karung di bahuku, dan selama beberapa detik 
yang menakutkan, kukira dia akan berteriak dan memanggil 
Ayah. 
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Namun, Violetta hanya diam memandangku. Kurasakan 
sengatan rasa bersalah, bahkan di saat aku m uak melihatnya. 
Bodah. Kenapa aku harus merasa bersalah kepada sese- 
orang yang sudah berkali-kali melihatku menderita? Aku 
menyayangimu, Adelina, dia biasa berkata, ketika kami ma- 
sih kecil. Papa juga menyayangimu. Dia hanya tidak tahu 
baqaimana cara menunjukkannya. Mengapa aku mengasi- 
hani seorang adik yang menjadi anak emas? 

Te tap saja, aku berjingkatcepat ke arahnya, meraih salah 
satu tangannya, dan menutup bibirnya dengan satu jariku. 
Dia memandangku dengan khawatir. "Kau harus kembali 
ke tempat tidur;" bisiknya beberapa saat kemudian. Dalam 
cahaya redup malam hari, aku bisa melihat matanya yang 
gelap dan berkilau seperti pualam, juga kulit lembutnya. 
Kecantikannya sungguh murni. "Kau akan kena masalah 
kalau Ayah men em ukanm u." 

Kugenggam tangannya lebih erat, kemudian menem- 
pelkan dahiku pada dahinya. Kami terdiam untuk beberapa 
lama, seolah-olah menjadi anak kecil lagi, bersandar kepada 
satu sama lain. Biasanya, Violetta akan menjauh dariku, ta- 
hu bahwa Ayah tidak senang melihat kedekatan kami. Na- 
mun kali ini, dia bersandar kepadaku. Seolah-olah dia tahu 
malam ini berbeda dengan hari-hari lainnya. "Violetta," bi- 
sikku, "kau ingat saat berbohong pada Ayah sewaktu aku 
memecahkan salah satu vas terbagusnya?" 

Adikku mengangguk di bahuku. 

27 



"Aku ingin kau melakukannya lagi untukku," Aku mele- 
paskan diri untuk mengaitkan rambutnya ke balik telinga- 
nya. "J angan bilang apa-apa." 

Dia tidak menanggapi; alih-alih, dia menelan ludah dan 
memandang selasar yang mengarah ke kamar ayah kami. 
Berbeda denganku, dia tidak terlalu membenci Ayah. Dan, 
gagasan bahwa dia akan melawan semua ajaran Ayah-bah- 
wa adikku terlalu istimewa bagiku, bahwa menyayangiku 
adalah tindakan bodoh-membuatmata Violettadirundung 
rasa bersalah. Akhirnya, Violetta mengangguk. Aku mera- 
sakan seolah-olah beban berat terangkat dari bahuku, se- 
olah-olah dia telah mengikhlaskanku. "Berhati-hatilah di 
luar sana. Tetaplah selamat. Semoga berhasil." 

Kami bertukar pandang untuk kali terakhir. Kau bisa 
ikut denganku, pikirku. Tetapi, aku tahu kau tidak akan me­ 
lakukannya. Kau terlampau takut. Kembalilali tersenyum 
pada gaun­gaun yang dibelikan Ayah untukmu. Hatiku 
melembut sesaat. Violetta selalu menjadi anak yang baik. 
Bukan dia yang memilih semua ini. Kuharap kau hidup ba­ 
haqia. Kuharap kau jatuh cinta dan menikah dengan gem­ 
bira. Selamat tinggal, Dik. Aku tidak berani menunggunya 
mengatakan apa pun lagi. Aku berbalik, kembali menuju 
jendela, dan keluar dari sana, berpijak pada langkan di lan- 
tai dua. 

Aku nyaris tergelincir. Hujan melicinkan segalanya. Se- 
patu botku berjuang agar tetap seimbang di atas langkan 
sempit itu. Beberapa perangkat perak jatuh dari karungku, 
berkelontangan di bawah sana. Jangan lihat ke bawah. Aku 
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melangkah untuk mencapai balkon, tapi aku terpeleset dan 
hanya sanggup bergelantungan di langkan dengan tanganku 
yang gemetaran. Kupejamkan mata, lalu melepaskan ta- 
nganku. 

Kedua kakiku terlindas tubuhku saat aku mendarat di 
tanah. Aku kehabisan napas. Sesaat, aku hanya bisa ber- 
baring di depan rumah kami, basah kuyup oleh air hujan. 
Otot-ototku nyeri. Aku masih berjuang menghirup udara. 
Rambutku menempel pada wajah. Kuseka rambutku, lalu 
merangkak maju. Hujan menyebabkan segala sesuatunya 
bercahaya, seolah-olah ini adalah mimpi burukyangmeme- 
rangkapku selamanya. Aku berusaha fokus. Aku hams pergi 
dari sini sebelum ayahku menyadari kepergianku. Akhirnya, 
aku berhasil berdiri. Aku berlari terhuyung ke istal kami. 
Kuda-kuda di sana terlonjak gelisah saat aku masuk, tetapi 
kulepaskan tambatan kuda jantan favoritku, membisikkan 
kalimat menenangkan padanya, lalu menungganginya. 

Kami bergegas menembus badai. 
Aku mendera kudaku dengan keras sampai kami jauh 

dari vila ayahku dan memasuki pinggiran pasar Dalia. Pa- 
sar itu kosong melompong. Banjir. Sebelumnya, aku tidak 
pernah keluar pada jam seperti ini, dan kehampaan tem- 
pat yang bias an ya pen uh orang itu mem buatku gen tar. 
Kudaku mendengus gelisah di tengah-tengah hujan lebat, 
lalu mundur beberapa langkah. Kaki-kakinya terbenam 
di lumpur. Aku turun dari sadel, membelai-belai lehernya 
untuk menenangkannya. Kucoba mendorong tubuhnya ke 
depan. 
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Kernudian, aku mendengarnya. Suara derap kencang di 
belakangku. 

Aku terpaku. Awalnya, suara itu terdengar samar- 
nyaris tenggelam oleh badai. Namun, sesaat kemudian, 
suara tersebut mulai menggelegar. Aku gemetar. Ayah. Aku 
tahu dia mengejarku; itu pasti dia. Aku berhenti membelai 
leher kudaku, mencengkeram surai kuyupnya dengan keta- 
kutan. Apakah Violetta memberi tahu Ayah? Mungkin Ayah 
mendengar suara perangkat perak yang terjatuh tadi. 

Dan, sebelum aku sanggup memikirkan apa pun, aku 
melihatnya, pemandangan yang menimbulkan kengerian di 
sekujur pembuluh darahku. Ayahku, dengan mata berkilat- 
kilat, muncul dari kabut tengah malam yang basah. Matanya 
terpancang kepadaku. Seumur hidup, belum pernah aku 
melihatnya semarah itu. 

Aku bergegas menaiki kudaku, tapi aku kurang cepat. 
Detik pertama, kuda ayahku masih mengejar kami, tapi de- 
tik selanjutnya, dia di sini. Sepatu botnya terbenam dalam 
genangan air. Jubahnya melambai di belakang tubuhnya. 
Tangannya yang mencengkeram lenganku terasa seperti 
belenggu besi. 

"Apa yang kau lakukan, Adelina?" katanya. Suaranya te- 
nang mengerikan. 

Kupejamkan mata rapat-rapat, dengan sia-sia berusaha 
melepaskan diri, tetapi cengkeramannya malah semakin 
kuat, membuatku memekik kesakitan. Ayahku menarikku 
kuat-kuat-aku terhuyung, kehilangan keseimbangan, lalu 
jatuh menubruknya. Lumpur menciprati wajahku. Yang bi- 
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sa kudengar hanyalah raungan hujan dan kekejian dalam 
suara ayahku. 

"Ban gun, pencuri kecil tak tahu terima kasih," bisiknya di 
telingaku, menyentakku untuk berdiri tegak. Lalu, suaranya 
terdengar lebih lembut. ''Ayo, sayangku. Kau mengacaukan 
dirimu sendiri. Mari, kuantar pulang." 

Aku mendelik padanya, berusaha menarik tanganku 
sekuat tenaga. Cengkeramannya melonggar karena licin 
oleh air hujan. Kulitku terpelintir menyakitkan melawan 
kulitnya, dan sesaat, aku terbebas. 

Tapi kemudian, kurasakan tangan ayahku menjambak 
rambutku. Aku memekik, tanganku menggapai-gapai udara 
kosong. "Sungguh keras kepala. Mengapa kau tidak pernah 
bisa seperti adikmu?" gumamnya, menggeleng dan mena- 
rikku menuju kudanya. Lenganku menyenggol karung yang 
kuikatkan pada sadel kudaku sendiri. Perangkat perak ber- 
jatuhan, bunyinya nyaring memekakkan, berkilau dalam 
gelap malam. "Kau mau ke mana? Mana ada orang yang 
menginginkan-mu? Kau tidakakan pernah mendapatkan ta- 
waran yang lebih baik daripada ini. Sadarkah kau seberapa 
besar rasa malu yang hams kutanggung, menghadapi orang- 
orang yang menolak menikah denganmu? Sadarkah kau 
betapa sulitnya hal ini untukku, harus meminta maaf terus- 
menerus akibat perbuatanmu?" 

Aku menjerit. Aku menjerit sekuat tenaga, berharap 
membangunkan semua orang yang tidur di rumah-rumah 
di sekelilingku, berharap mereka menyaksikan kejadian ini. 
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Akankah mereka peduli? Ayahku mencengkeram rambutku 
lebih erat. Rasa sakit menusuk-nusuk rambutku. 

"Pulang sekarang," katanya, terdiam sejenak untuk me- 
mandangku. Air hujan menggores kedua pipinya. "Gadis 
baik. Ayahmu tahu yang terbaik." 

Kugertakkan gigi dan ikut memandangnya. ''Aku mem- 
bencirnu," bisikku. 

Ayahku menamparku dengan keji. Pandanganku berku- 
nang-kunang. Aku terhuyung, kemudian roboh di lumpur. 
Tangan ayahku masih mencengkeram rambutku. Dia mena- 
riknya begitu keras sampai-sampai aku merasa helai-helai 
rambutku tercabikdarikulitkepalaku.Aku sudah melampaui 
batas, pikirku mendadak, di tengah-tengah kengerian. Aku 
sudah terlampau keras menyinggungnya. Dunia seolah- 
olah tenggelam dalam lautan darah dan hujan. "Kau aib," 
bisiknya di telingaku, menyemburkan kemarahannya yang 
dingin dan licin. "Kau akan pergi besok pagi, jadi mari be- 
kerja sama. Karena aku akan membunuhmu sebelum kau 
bisa merusak kesepakatan itu." 

Sesuatu meledak di dalam diriku. Mulutku melengkung 
membentuk raungan. 

Muncul aliran energi yang deras, campuran sinar yang 
menyilaukan dan deru angin terliar. Mendadak, aku mampu 
melihat segalanya dengan jelas-ayahku bergeming di ha- 
dapanku. Wajah marahnya sangat dekat dengan wajahku. 
Sekelilingku bersinarkan cahaya bulan yang sangat terang, 
sampai-sampai melunturkan semua warna dan membuat 
segalanya hitam-putih. Tetes-tetes air menggantung di uda- 
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ra. Jutaan benang yang berkilauan menghubungkan satu 
benda dengan benda lainnya. 

Lubuk hatiku memerintahkanku untuk menarik be- 
nang-benang itu. Dunia di sekeliling kami beku. Kemudian, 
seolah-olah otakku merangkak keluar dari kepalaku dan 
terjatuh ke tanah, ilusi berupa makhluk-makhluk hitam 
tiba-tiba bangkit dari tanah. Tubuh mereka bengkok dan 
kejang, mata mereka semerah darah dan terpancang ke 
arah ayahku. Mulut mereka penuh taring dan begitu lebar 
sehingga tampak membentang di seluruh wajah hitam me- 
reka, membelah kepala mereka menjadi dua. Mata ayahku 
melebar, memandang bingung ke arah hantu-hantu yang 
terhuyung ke arahnya. Dia melepaskanku. Aku terjatuh, se- 
cepat kilat merangkak menjauh. llusi-ilusi hitam dan mena- 
kutkan itu terus melangkah dengan sempoyongan. Aku 
ketakutan di tengah-tengah makhluk-makhluk hitam ini, 
merasa tak berdaya sekaligus pen uh kekuatan, memandangi 
saat mereka melewatiku. 

Aku Adelina Amouteru, bisik hantu-hantu itu pada 
ayahku, mengutarakan pikiran-pikiranku yang paling me- 
ngerikan, dalam kor bernada kebencian. Kebencian-ku. Aku 
bukanlah milik siapa pun. Ma/am ini, aku bersumpah kepa­ 
damu bahwa aku akan melampaui segala yang pernah kau 
ajarkan kepadaku. Aku akan menjadi kekuatan yang be/um 
pernah diketahui oleh dunia. Aku akan mendapatkan ke­ 
kuatan yang beqitu besar sehingga tak ada lagiyang berani 
menyakitiku. 

33 



Hantu-hantu itu mendekati ayahku. Tunggu, aku ingin 
menjerit, bahkan saat kegembiraan aneh mengaliri dadaku. 
Tunggu, berhenti. Tapi, hantu-hantu itu mengabaikanku. 
Ayahku berteriak, dengan putus asa memukuli jari-jari ke- 
rempeng mereka yang terulur. Lalu, dia berbalik dan ber- 
lari. Membabi buta. Ayahku menabrak dada kudanya dan 
terlontar ke belakang hingga jatuh ke lumpur. Kuda itu 
mengikik, bagian matanya yang putih berputar-putar. Kaki- 
kaki depannya terangkat sejenak di udara- 

Lalu, tapal-tapalnya turun kembali dengan kencang. 
Tepat di atas dada ayahku. 

Teriakan ayahku berhenti mendadak. Tubuhnya kaku. 
Hantu-hantu itu langsung lenyap seolah-olah tidak 

pernah ada sama sekali. Hujan tiba-tiba turun lagi dengan 
deras, kilat berkelebatan di langit, dan suara petir meng- 
getarkan tulang-tulangku. Kuda ayahku menyingkir dari 
tubuh retak ayahku, merusakkan mayatnya lebih jauh la- 
gi. Kemudian, kuda itu melontarkan kepala ke depan dan 
berlari menembus hujan. Rasa panas sekaligus dingin 
menjalari urat-urat nadiku: otot-ototku berdenyut-denyut. 
Aku berbaring di lumpur, gemetar, tak memercayai semua 
ini. Tatapanku terpancang pada mayat yang tergeletak be- 
berapa puluh senti dariku. Suara napasku berupa isakan 
kasar. Kulit kepalaku sakit luar biasa. Darah mengaliri wa- 
jahku. Aroma besi memenuhi hidungku-aku tidak tahu 
apakah bau itu berasal dari lukaku sendiri atau Iuka ayahku. 
Aku menunggu, mempersiapkan diri untuk melihat ilusi- 
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ilusi tersebut muncul lagi dan menumpahkan kemurkaan 
mereka kepadaku, tapi tak ada yang terjadi. 

'Aku tidak bermaksud begitu," pekikku, tak yakin ke- 
pada siapa aku bicara. Aku mendongak memandang jen- 
dela-jendela, takut orang-orang akan memandangku dari 
rumah mereka, tapi tidak ada siapa pun. Badai membuatku 
limbung. Kuseret tubuhku lebih jauh lagi dari tubuh ayahku. 
Semua ini salah. 

Tetapi itu bohong belaka. Bahkan, saat itu pun aku me- 
nyadarinya. Tidakkah kau lihat bagaimana aku menguasai 
ayahku? Aku menikmati setiap detiknya. "Aku tidak ber- 
maksud begitu!" pekikku lagi, berusaha menenggelamkan 
suara-suara jahat dalam diriku. Namun, ucapanku hanya 
berupa ocehan lirih dan kacau. "Aku hanya ingin kabur- 
aku hanya-ingin menjauh-aku tidak-aku tidak-" 

Aku tidak tahu berapa lama aku terpaku di sana. Yang 
kutahu hanyalah, entah bagaimana, aku akhirnya mendapat 
kekuatan untuk berdiri. Kupungut perangkat-perangkat 
perak dengan jari-jari gemetaran, mengikat karungku lagi, 
dan menyeret diri untuk menaiki kudaku. Kemudian aku 
pergi, meninggalkan sisa-sisa pembantaian yang telah ku- 
perbuat. Aku menjauh dari ayah yang sudah kubunuh. Aku 
kabur begitu cepat, sehingga tidak pernah berhenti untuk 
kembali bertanya-tanya apakah ada orang yang melihatku 
dari jendela rumahnya. 

Aku berkuda selama berhari-hari. Di perjalanan, kujual 
perangkat perak curianku pada pemilik penginapan baik 
hati, petani yang penuh simpati, dan penjual kue berhati 
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lem but. Aku mendapatkan sekantong kecil uang yang me- 
mungkinkanku untuk tetap hidup sampai aku tiba di kota 
berikutnya. Tujuanku: Estenzia, ibu kota yang berupa pe- 
labuhan di sebelah utara, permata Kenettra, kota seribu 
kapal. Kata yang cukup besar untuk berbaur bersama para 
malfetto. Aku akan lebih aman di sana. Aku akan berada 
jauh dari tempat kejadian perkara supaya tidak ada yang 
bisa menemukanku. 

Namun, pada hari kelima, rasa lelah menguasaiku. Aku 
bukan seorang prajurit, dan belum pernah berkuda sejauh 
ini. Akibat luapan rasa lelah itu, aku roboh di depan gerbang 
se buah rum ah pertanian. 

Seorang wanita keluar dan menghampiriku. Dia me- 
makai jubah cokelat bersih. Aku sangat terlena oleh wajah 
cantiknya yang keibuan, sampai-sampai hatiku langsung 
memercayainya. Kuulurkan tanganku yang gemetar ke 
arahnya, ingin menyentuh kulitnya. 

"Kumohon," bisikku dengan bibir pecah-pecah. ''Aku 
butuh tempat tinggal." 

Wanita itu menaruh belas kasihan kepadaku. Dia me- 
rangkup wajahku dengan kedua tangannyayanglembutdan 
sejuk, mempelajari bekas lukaku beberapa lama, kemudian 
mengangguk. ''Ayo, Nak," ujarnya. Dia mengantarku ke lum- 
bungnya, menunjukkan tempat aku bisa tidur, dan setelah 
memakan roti serta keju keras, aku langsung pingsan, aman 
di dalam tempat perlindunganku. 

Esok paginya, aku terbangun oleh tangan-tangan yang 
menarikku dari tumpukan jerami. 
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The Young Elites 

Aku terkejut, gemetar, mengedip-ngedipkan mata dan 
melihat wajah dua petugas lnkuisitoryang menatapku. Baju 
besi putih dan jubah mereka berhiaskan emas, ekspresi me- 
reka sekeras batu. Pengawal raja. Dengan putus asa, kucoba 
mengundang kekuatan seperti sebelum ayahku meninggal, 
tetapi kali ini, energi itu tidak muncul. Dunia tidak berubah 
hitam dan putih. Hantu-hantu tidak bangkit dari tanah. 

Seorang gadis berdiri di sebelah para lnkuisitor. Aku 
harus menatapnya lama sebelum akhirnya bisa memercayai 
penglihatanku. Violetta. Adikku. Dia tampak baru menangis. 
Lingkaran hitam di bawah matanya menodai wajahnyayang 
sempurna. Pipinya memar, berona biru dan hitam. 

"Benar ini kakakrnu?" salah satu lnkuisitor menanyai- 
nya. 

Violetta diam memandang mereka, menolak menjawab 
pertanyaan tersebut-tetapi Violetta tidak pernah pandai 
berbohong, dan matanya jelas-jelas menunjukkan bahwa 
dia mengenaliku. Terkadang, aku bertanya-tanya apakah 
dia memang sengaja melakukannya, mengkhianatiku secara 
diam-diam. 

Para lnkuisitor mendorongnya minggir dan fokus ke- 
padaku. "Adelina Arnouteru," kata lnkuisitor satunya saat 
dia menarikku berdiri dan mengikat erat kedua tanganku 
di punggung. "Atas perintah raja, kau ditangkap-" 

"ltu kecelakaan"-pekikku memprotes-"hujan, kuda-" 
Sang lnkuisitor mengabaikanku. "Karena telah mem- 

bunuh ayahmu, Sir Martino Amouteru." 
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"Kalian bilang kalau aku bersaksi untuknya, kalian akan 
melepaskannya," bentak Violetta kepada mereka. ''Aku ber- 
saksi untuknya! Dia tidak bersalahl" 

Mereka terdiam selagi adikku bersandar pada lengan- 
ku. Violetta memandangku dengan mata berkaca-kaca. 
''Aku benar-benar minta maaf, mi Adelinetta," bisiknya 
penuh derita. ''Aku benar­benar minta maaf Mereka men- 
cari jejakmu-aku tidak pernah bermaksud menolong me- 
reka-" 

Tapi kau menolong mereka. Aku berpaling darinya, ta- 
pi aku masih mendapati diriku membalas genggaman ta- 
ngannya sampai para lnkuisitor memisahkan kami. Aku ingin 
berkata kepadanya: Selamatkan aku. Kau harus menemukan 
caranya. Tapi, aku tidak bisa menemukan suaraku. Aku, aku, 
aku. Mungkin aku memang sama egoisnya seperti ayahku. 

7ftu berminggu-minggu silam. 
�Sekarang, kau tahu bagaimana aku berakhir di sini, 
terbelenggu di dinding sel bawah tan ah lem bap, tan pa 
jendela, tanpa cahaya, tanpa persidangan, tanpa jiwa. ltu 
kali pertama aku menyadari kekuatanku, bagaimana aku 
menghadapi akhir hayatku dengan tangan yang ternodai 
darah ayahku. Hantu ayahkulah yang menemaniku sepan- 
jang hari. Setiap kali aku baru bangun dari mimpi buruk, 
aku melihat dia berdiri di sudut selku, menertawaiku. 
Kau berusaha kabur dariku, katanya, tapi aku berhasil me­ 
nemukanmu. Kau kalah dan aku menang. Kuberi tahu dia 
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bahwa aku senang dia mati, tapi dia tidak senang. Aku me- 
nyuruhnya pergi, tapi dia tidak mau. 

Bukan masalah. Besok pagi, aku akan mati. [] 
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1flurung merpati itu tiba pada larut malam, hinggap di 
lllltangan seorang lelaki yang berselubung sarung tangan. 
Lelaki itu menjauh dari balkon, membawa si Merpati masuk. 
Diambilnya perkamen kecil dari kaki si Merpati, dibelainya 
leher burung itu dengan sarung tangannya yang ternoda 
darah, lalu dibukanya gulungan perkamen tersebut. Pesan 
itu ditulis dengan huruf-huruf bersambung yang indah. 

}lk,u sudati menemukan gacfis itu. Segera cfatang � Dalia. 

<Pem6awa Pesan setiamu 

Wajah si Lelaki tetap tanpa ekspresi, tapi dia melipat 
perkamen itu dan diselipkannya dengan mulus ke dalam 
pelindung tangannya. Dalam suasana malam, matanya tak 
lebih dari secercah kegelapan dan bayang-bayang. 

Saatnya bertindak. 
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Mereka pikir mereka bisa mencegahku masuk. Namun, berapa 
pun banyaknya gembok yang tergantung di pintu, tak jadi 

masalah. Selalu ada pintu lainnya. 
-Sang Pencuri yang Mencuri Bintang-Bintang, oleh Tristan Chirsley 

Adelina Amouteru 

ffl erdengar langkah kaki di selasar gelap. Mereka berhenti 
Wtepat di luar selku. Seorang lnkuisitor memasukkan 
semangkuk bubur melalui lubang di bagian bawah pintu. 
Mangkuk itu meluncur ke arah genangan hitam di sudut sel, 
dan air kotor memerciki makanan tersebut-kalau itu pan- 
tas disebut makanan. 

"Makanan terakhirmu," ujarnya dari balik pintu. Aku 
tahu dia telah berjalan pergi saat dia berkata, "Lebih baik 
cepat makan, malfetto kecil. Kami akan menjemputmu se- 
jam lagi." 

Suara langkahnya memudar, sampai akhirnya menghi- 
lang. 

Dari sel di sebelahku, suara lirih seorang lelaki me- 
manggilku. Membuatku merinding. "Gadis," bisiknya. "Ga- 

dis." Karena aku tidak menanggapi, dia bertanya, "Mereka 
bilang, kau salah satu dari mereka. Kau Elite Muda." 

Sunyi. 
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"Yah," lanjut suara itu, "Benarkah? Benarkah kau salah 
satu dari mereka?" 

Aku tetap diam. 
Dia tertawa, suara narapidana yang sudah lama sekali 

dipenjara, sampai-sampai otaknya mulai membusuk. "Para 
lnkuisitor bilang kau memanggil kekuatan iblis. Nab? Be- 
narkah? Apakah kau dibuat gila oleh wabah berdarah itu?" 
Sesaat, suara itu menyenandungkan beberapa baris lagu 
daerah yang tidak kukenal. "Mungkin kau bisa mengeluar- 
kanku dari sini. Bagaimana menurutmu? Bisakah kau mem- 
bantuku kabur?" Kata-katanya lenyap lagi dalam tawa. 

Aku mengabaikannya sebisaku. Elite Muda. Gagasan 
itu begitu konyol sampai-sampai membuatku ingin tertawa 
bersama kawan sepenjaraku yang gila. 

Narnun, aku tetap mencobasekali lagi untukmemanggil 
entah ilusi aneh apa yang kulihat malam itu. Lagi-lagi, aku 
gag al. 

Jam demi jam berlalu. Sesungguhnya, aku tidak tahu 
berapa lama waktu yang telah berlalu. Pada akhirnya, aku 
mendengar langkah beberapa prajurit yang menuruni tang- 
ga-tangga batu berliku. Suara itu semakin dekat, sampai 
aku mendengar gesekan kunci di pintu selku dan deritan 
engsel berkarat. Mereka datang. 

Dua lnkuisitor masuk. Wajah-wajah mereka tersem- 
bunyi di balik tudung. Aku merangkak menjauh, tetapi me- 
reka menyambar dan menarik kakiku. Mereka melepaskan 
belengguku, membiarkannya jatuh ke lantai. 
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Aku berjuang dengan mengerahkan sedikit kekuatan 
yang masih kumiliki. lni tidak nyata. lni mimpi buruk. lni 
bukan mimpi buruk, lni nyata. 

Mereka menyeretku menaiki tangga. Lantai satu, lantai 
dua, lantai tiga. Sejauh itulah ruang bawah tanah yang ku- 
tempati. Dari sini, Menara lnkuisisi tampak lebih jelas- 
lantainya berubah, dari batu lembap berlumut menjadi 
batu pualam mengilap. Dinding-dinding dihiasi pilar-pilar, 
tapestri, dan simbol lnkuisisi berbentuk lingkaran. Matahari 
abadi. Sekarang, bisa kudengar suara keributan di luar. Te- 
riakan-teriakan, nyanyian-nyanyian. Jantungku seolah-olah 
melonjak sampai ke tenggorokanku. Mendadak, aku ber- 
usaha melangkah mundur sekuat tenaga, sepatu bot rusak- 
ku berdecit sia-sia di lantai. 

Para lnkuisitor menarik tanganku lebih kencang, me- 
maksaku terns maju. "Jalan terns, Gadis," salah satu dari 
mereka membentakku, wajahnya tersembunyi di balik tu- 
dung. 

Lalu, kami keluar dari menara. Sesaat, dunia tampak 
putih menyilaukan. Mataku menyipit. Kami pasti berada 
di alun-alun pasar pusat. Dengan mata berair, aku melihat 
lautan manusia yang datang untuk menontonku dihukum 
mati. Langit tampak indah, berwarna biru menyebalkan. 
Awan-awan menghiasi kecerahannya. Di kejauhan, sebatang 
tonggak besi menjulang di tengah-tengah podium kayu. 
Sebaris lnkuisitor sudah menanti di sana. Bahkan dari sini, 
aku bisa melihat lambang lingkaran yang bersinar di pe- 
lindung dada mereka, tangan mereka yang berselubung 
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sarung tangan memegang pangkal pedang. Aku berusaha 
lebih keras untuk melangkah mundur. 

Teriakan marah dan caci maki terlontar dari penonton 
saat para lnkuisitor mengantarku ke podium eksekusi. Be- 
berapa orang melempar buah busuk kepadaku, yang lain- 
nya melontarkan hinaan dan menyumpahi wajahku. Mereka 
mengenakan sepatu compang-camping dan pakaian kotor. 
Banyak sekali orang-orang miskin dan putus asa, datang 
untuk melihatku menderita agar mereka bisa teralihkan 
dari hidup mereka yang kelaparan. Aku terus menunduk. 
Dunia tampak samar-samar. Aku tidak sanggup berpikir. Di 
depanku, tonggak yang tadinya tampak sangat jauh itu ber- 
angsur mendekat. 

"lblis!" seseorang berteriak padaku. 
Wajahku tertohoksesuatuyangkecil dan tajam. Kerikil, 

mungkin. "Dia makhluk jahat!" 
"Pembawa sial!" 
"Monster!" 
'J\ib!" 
Aku terus menutup mata rapat-rapat, tetapi dalam 

pikiranku, semua orang di alun-alun ini terlihat seperti 
ayahku dan memiliki suaranya. Aku benci kalian semua. Ku- 
bayangkan kedua tanganku membelenggu leher mereka, 
mencekik mereka, membungkam mereka satu per satu. Aku 
menginginkan kedamaian dan ketenangan. Sesuatu berdesir 
di dalam diriku-aku berusaha meraihnya-tetapi energi 
itu menghilang secepat kemunculannya. Napasku mulai ter- 
sengal. 
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Aku tidak tahu berapa lama waktu yang kami butuhkan 
untuk mencapai podium itu, tapi aku terkejut ketika akhir- 
nya sampai di sana. Aku sangat lemah sampai-sampai tidak 
mampu menaiki tangga, jadi salah satu lnkuisitor meng- 
angkatku dan memanggulku dengan kasar di bahunya. Si 
lnkuisitor menurunkanku di atas podium, kemudian me- 
maksaku mendekat ke tonggak besi. 

Tonggak itu terbuat dari besi hitam, dua belas kali lebih 
tebal dari lengan seorang pria. Sebuah simpul menggantung 
di bagian atasnya. Rantai-rantai belenggu untuk tangan dan 
kaki menggantung di sisi-sisi tonggak. Setumpuk kayu me- 
nyembunyikan lantai dari pandangan. Kutatap semua itu 
dengan pandangan berkabut. 

Mereka mendorongku ke tonggak-membelenggu per- 
gelangan tangan dan kakiku dengan rantai, lalu meling- 
karkan simpul tersebut di sekeliling leherku. Beberapa 
penonton terus mengutukku. Yang lainnya melempariku 
dengan batu. Mataku memandang tak fokus pada atap- 
atap yang mengelilingi alun-alun. Rantai tersebut terasa di- 
ngin di kulitku. Kuulurkan tangan dengan sia-sia, lagi dan 
lagi, berusaha mengundang apa pun yang bisa menyela- 
matkanku. Rantai-rantaiku berkeretakan gara-gara tangan- 
ku yang gemetaran. 

Aku memandang para lnkuisitor. Tatapanku berhenti 
pada yang termuda di antara mereka. Dia berdiri di pusat 
podium, punggungnya lurus dan dagunya tinggi, kedua 
tangannya saling bersilang di punggung. Aku hanya bisa 
melihat garis luar wajahnya. 
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"Master Teren Santoro," salah satu lnkuisitor kini mem- 
perkenalkan pemuda tersebut dengan formal. "Kepala ln- 
kuisitor Kenettra." 

MasterTeren Santoro? Aku memandang pemuda itu la- 
gi. Kepala lnkuisitor Kenettra datang untuk melihatku ma- 
ti? 

Teren mendekatiku dengan langkah tenang dan percaya 
diri. Aku mundur menjauh darinya, sampai punggungku 
menempel kuat pada tonggak besi. Rantai-rantaiku saling 
berdentingan. Dia menunduk untuk menatap mataku. Ju- 
bah putihnya ditaburi lebih banyak emas daripada jubah 
para lnkuisitor lainnya. Dia jelas berpakaian sesuai dengan 
statusnya. Seuntai rantai emas indah melintang dari satu 
bahu ke bahunya yang lain. Dia sungguh-sungguh masih 
muda. Rambutnya sewarna gandum, tampak pucat untuk 
penduduk Kenettra, dan mempunyai gaya berkelas yang ja- 
rang kulihat di Kenettra bagian selatan-sisi-sisinya pen- 
dek, bagian atasnya tebal, dengan kucir yang dibungkus 
lempengan emas yang menempel di tengkuk. Wajahnya 
tirus dan proporsional seolah-olah dipahat dari pualam, 
tampan dalam aura dinginnya. Matanya biru pucat. Sangat 
pucat. Begitu pucatnya sehingga tampak tak berwarna di 
tengah-tengah naungan cahaya. Sesuatu tentang mata itu 
membuatku merinding. Ada kemurkaan di dalamnya, se- 
suatu yang kej am dan bengis. 

Dia mengulurkan salah satu tangannya yang berselu- 
bung sarung tangan indah, menyeka helai-helai ram but ko- 
tor dari wajahku, lalu mengangkat daguku. Diamatinya sisi 
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wajahkuyangcacat.Sudut-sudutmulutnyanaik,membentuk 
seringai aneh yang nyaris diliputi rasa simpati. 

"Sayang sekali," ujarnya. "Kau dulunya pasti makhluk 
kecil yang cantik." 

Aku mengedikkan daguku hingga terlepas dari tangan- 
nya. 

"Pernarah juga." Dengan berbelas kasihan, dia berkata, 
"Kau tak usah takut," Kemudian, dia berkata lebih lirih, 
wajahnya dekat dengan wajahku, "Kau akan menebus dosa- 
mu di Alam Baka." 

Lalu, dia menjauh dariku, berbalik menghadapi para 
penonton, dan mengangkat kedua tangannya untuk me- 
nyuruh mereka diam. "Tenanglah, Kawan-Kawanku! Aku 
yakin kita semua sedang bersemangat." Saat keramaian 
berangsur reda, dia berdiri tegak dan berdeham. Suaranya 
membahana di seantero alun-alun. "Beberapa dari kalian 
mungkin sudah mengetahui serangkaian tindak kriminal 
di jalanan kota kita. Tindak kejahatan yang dilakukan oleh 
manusia-manusia-tiruan janggal manusia-yang merasa 
dirinya lebih daripada sekadar ... manusia. Beberapa dari 
kalian teperdaya untuk menyebut para pelanggar hukum 
ini sebagai 'para elite muda', seolah-olah mereka patut 
diharqai. Aku datang kemari untuk mengingatkan kalian 
semua bahwa mereka berbahaya dan jahat. Mereka pem- 
bunuh, bahkan senang membunuh orang-orang yang me- 
reka sayangi. Mereka tidak punya rasa hormat pada hukum 
dan keteraturan," 

47 



Marie Lu 

Teren kembali mengerlingku. Alun-alun sunyi senyap. 
"Biar kuyakinkan kalian semua. Begitu kami menemukan 
iblis-iblis ini, kami akan mengadilinya. Pem bun uh harus di- 
jatuhi hukuman." Dia memindai para penonton. "lnkuisisi 
ada untuk melindungi kalian. Biarkan ini menjadi peringat- 
an bagi kalian semua." 

Aku memberontak lemah dalam kungkungan rantai- 
rantaiku. Kakiku gemetar hebat. Aku ingin menyembunyi- 
kan tubuhku dari semua orang ini, menyembunyikan ke- 
cacatanku dari mata penasaran mereka. Apakah Violetta 
ada di tengah-tengah mereka? Aku memindai wajah-wajah 
mereka, mencoba mencari Violetta. Kemudian, mataku 
memandang langit. Hari yang sangat indah-bagaimana 
mungkin langit berwarna sebiru ini? Sesuatu yang basah 
mengaliri pipiku. Bibirku gemetar. 

Para dewa, beri aku kekuatan. Aku sangat ketakutan. 
Teren mengambil obor dari tangan salah satu bawah- 

annya. Dia kemudian melangkah ke arahku. Api itu mengi- 
rim sentakan kengerian baru yang mengaliri pembuluh 
darahku. Aku semakin memberontak. Oulu, aku jatuh ping- 
san saat para dokter mencungkil mata kiriku dengan meng- 
gunakan api. Seberapa hebatkah sakityanq kau rasakan saat 
api melahap sekujur tubuhmu? 

Jemari Teren menyentuh dahinya sebagai gesture res- 
mi untuk mengucapkan selamat tinggal. Kemudian, dia me- 
lemparkan obor itu ke tumpukan kayu di kakiku. Muncul 
percikan-percikan api, dan kayu-kayu itu langsungterbakar. 
Para penonton bersorak lantang. 
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Kemurkaan menghantamku, bercampur dengan keta- 
kutan. Aku tidak akan mati di sini. 

Kali ini, aku berhasil meraih bagian terdalam di benak- 
ku, dan akhirnya menggenggam kekuatan aneh yang selama 
ini kucari-cari. Hatiku mencengkeram kekuatan tersebut 
dengan erat. 

Dunia berhenti. 
Api itu membeku, asapnya serupa larik-larik warna 

yang diam, menggantung hitam dan putih di udara. Awan- 
awan di langit berhenti bergerak. Angin yang tadinya me- 
niup kulitku pun berhenti berembus. Senyum Teren me- 
mudar saat dia berbalik untuk memandangku. Para penon- 
ton diam total, kebingungan. 

Lalu, sesuatu tercabik di dadaku. Dunia kembali seperti 
semula-api mengamuk membakar kayu. Dan di atas sana, 
langityang biru terang berubah menjadi gelap. 

Awan-awan menghitam. Garis-garis luarnya memben- 
tuk wujud-wujud aneh dan mengerikan, dan di tengah-te- 
ngah semua itu, matahari masih bersinar, seperti kembang 
api menyeramkan yang menghiasi kanvas malam. Orang- 
orang memekik saat malam menaungi kami. Para lnkuisitor 
mencabut pedang mereka, kepala mereka mendongak se- 
perti halnya kami semua. 

Aku tidak mampu bernapas. Aku tidak tahu bagaimana 
cara menghentikannya. 

Di tengah-tengah kegelapan dan kepanikan itu, sesuatu 
bergerak di langit. Mendadak saja, awan-awan hitam itu 
berubah-pecah menjadi sejuta kerumunan noda yang 
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berputar-putar di langit, kemudian meluncur turun, turun, 
turun, menerjang para penonton. Mimpi buruk penuh 
belalang. Mereka menghunjam kami tanpa belas kasihan, 
deru suara mereka menenggelamkan teriakan orang-orang. 
Para lnkuisitor dengan sia-sia mengayunkan pedang ke 
arah jutaan belalang itu. 

Api terus mengamuk di dekat kakiku, rasa panasnya 
menusuk-nusuk. Api itu datang­aku akan dilahapnya. 

Saat aku berusaha menjauh dari api, aku menyaksikan 
hal yang sangat aneh. Belalang-belalang tersebut menem- 
bus tubuhku seolah-olah tidak berada di sini. Aku mena- 
tap pemandangan di depanku-serangga-serangga itu juga 
menembus tubuh para lnkuisitor, dan orang-orang yang 
kisruh di bawah sana. 

Ini semua ilusi, mendadak aku menyadarinya. Seperti 
siluet hantuyang menyerang Ayah. Tak satu pun nyata. 

Salah satu lnkuisitor berdiri terhuyung, matanya me- 
nyala-nyala, dan dia mengacungkan pedangnya ke arahku. 
Dia kemudian menghambur ke arahku. Aku menemukan 
kekuatanku yang terakhir dan menarik tanganku sekuat 
mungkin dari rantai-rantai yang membelenggunya. Darah 
panas mengaliri pergelangan tanganku. Selagi aku mem- 
berontak, si lnkuisitor terus mendekat, muncul dari lautan 
belalang dan kegelapan, menuju api yang mulai menjilat- 
jilat kedua kakiku. 

Tiba-tiba- 
Muncul semburan angin. Lalu, kilasan warna safir dan 

perak. Api di kakiku memudar menjadi lingkaran-lingkaran 
asap. 
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Kulihat sesuatu muncul di hadapanku. Seseorang me- 
lompat dan mendarat di antara diriku dan si lnkuisitor de- 
ngan keanggunan mencengangkan. Seorangpem uda, kurasa. 
Siapa ini? Pemuda itu bukanlah ilusi-aku bisa merasakan 
keberadaannya yang nyata, kepadatan sosoknya yang ti- 
dak dimiliki langit hitam dan belalang-belalang itu. Dia 
mengenakan jubah bertudung yang berkibar-kibar, topeng 
perak metalik menutupi seluruh wajahnya. Dia berjongkok 
di hadapanku, sekujur tubuhnya tampak tegang. Dia fokus 
sepenuhnya pada si lnkuisitor. Masing-masing tangannya 
yang berselubung sarung tangan, memegang belati panjang 
berkilauan. 

Si lnkuisitor berhenti mendadak di depan si Pemuda. 
Matanya dirundung keraguan. "Minggir," bentaknya pada si 
Pendatang Baru. 

Si Pemuda bertopeng menelengkan kepala. "Tidak 
sopan," ejeknya, suaranya halus sekaligus dalam. Aku bah- 
kan bisa mendengarnya di tengah-tengah kekacauan ini. 

Si lnkuisitor menghambur ke arahnya sambil meng- 
acungkan pedang, tetapi si Pem uda berkelit menghindar. Dia 
melemparkan salah satu belatinya. Belati itu menancap ke 
tubuh si lnkuisitor. Mata pria itu memelotot-dia menjerit 
seperti hewan sekarat. Aku terlalu tertegun sampai-sampai 
tidak mampu bersuara. Sesuatu dalam diriku memercikkan 
kegembiraan aneh. 

Para lnkuisitor lainnya melihat perkelahian itu dan 
menghambur ke arah teman mereka. Mereka mengacung- 
kan pedang ke arah pemuda tersebut. Pemuda itu hanya 
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mengangguk kepada mereka, memancing mereka untuk 
mendekat. Saat mereka mendekat, si Pemuda menyelinap 
di tengah-tengah mereka seperti air di antara bebatuan, tu- 
buhnya memelesat secepat kilat, kedua belatinya berkilau 
perak dalam gelap. Salah satu lnkuisitor nyaris membelah 
tubuhnya menjadi dua dengan pedang, tapi si Pemuda sege- 
ra menangkis tangan orang itu. Pedang tersebut terbanting 
di lantai. Si Pemuda menendangpedang itu ke udara dengan 
satu sentakan botnya, lalu menangkap pedang tersebut dan 
mengacungkannya ke lnkuisitor yang lain. 

Aku mengamati lebih saksama, dan menyadari ada 
sosok-sosok bertopeng lain di tengah-tengah para praju- 
rit-memakai jubah berwarna gelap yang sama seperti si 
Pemuda. Dia tidak datang sendirian. 

"ltu Sang Pencabut Nyawa!" teriak Teren, mengacung- 
kan pedang ke arah pemuda itu. Dia melangkah menuju kami. 
Mata pucatnya memancarkan kegembiraan. "Tangkap dial" 

Nama itu. Aku pernah melihatnya di hiasan-hiasan yang 
berukirkan nama-nama para Elite Muda. Sang Pencabut 
Nyawa. Dia salah satu dari mereka. 

Lebih banyak lnkuisitoryang menghambur ke podium. 
Si Pemuda terdiam sejenak untuk memperhatikan mereka, 
kedua belatinya berlumur darah. Lalu, dia menegakkan tu- 
buh, mengangkat salah satu tangannya tinggi-tinggi, dan 
melakukan gerakan menebas. 

Seberkas api menyembur dari kedua tangannya, mem- 
bentuk garis di podium dan memisahkan para prajurit dari 
kami, membentuk dinding api yang menjulang tinggi ke 
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langit hitam. Teriakan ngeri terdengar dari belakang tirai 
api itu. 

Si Pemuda mendekatiku. Aku memandang ketakutan 
pada tudung dan topeng peraknya, garis-garis wajahnya 
diterangi lautan api di belakangnya. Satu-satunya bagian 
wajahnya yang terlihat hanyalah matanya-keras, segelap 
nuansa tengah malam, tetapi membara diterangi nyala api. 

Dia tidak berkata apa pun. Alih-alih, dia berlutut di ka- 
kiku, kemudian mencengkeram rantai yang menyatukan 
kakiku dengan tonggak. Rantai dalam genggamannya ber- 
ubah merah, kemudian putih membara. Rantai itu meleleh 
di tangannya, membebaskan kakiku. Dia berdiri, lalu mela- 
kukan hal yang sama dengan belenggu di leherku dan rantai 
yang mengungkung kedua tanganku. 

Bercak­bercak gosong di dindinq. Tubuh yang meleleh 
dari dalam. 

Kedua lenganku terbebas. Aku langsung roboh, terlalu 
lemah untuk tetap berdiri, tetapi si Pemuda menangkap 
dan menggendongku tanpa kesulitan. Tubuhku menegang, 
mengira dia akan membakar kulitku. Pemuda itu berbau 
seperti asap, hawa panas memancar dari setiap inci tubuh- 
nya. Kepalaku bersandar lelah di dadanya. Aku terlalu lelah 
untuk melawan, tetapi aku masih ingin mencoba. Dunia di 
sekelilingku berpusar dalam kegelapan. 

Si Pemuda mendekatkan wajah kepadaku. "Tetap diam," 
bisiknya di telingaku. "Dan bertahanlah." 

"Aku bisa berjalan," kudapati diriku bergumam, tetapi 
kata-kataku terdengar samar dan aku terlalu lelah untuk 
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berpikir jernih. Aku merasa dia membawaku pergi dari 
tempat ini, tapi aku tidak bisa berkonsentrasi. Selagi kege- 
lapan memudar di sekelilingku, hal terakhir yang kuingat 
adalah lambang perak di pelindung lengannya. 

Sim bol belati. [] 
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Di sebelah utara, ada Skyland yang bersalju. Di sebelah selatan, 
ada Sunland yang panas terik. Di tengah-tengahnya, berdiri 

negara Kepulauan Sealand, permata kemakmuran 
dan perdagangan di dunia yang luar biasa. 
-Negeri-Negeri Langit, Matahari, dan Laut, 

oleh Etienne dari Ariata 

Adelina Amouteru 

� ku bermimpi tentang Violetta. Saat itu akhir musim 
�semi. Dia masih delapan tahun, aku sepuluh, dan kami 
masih polos. 

Kami bermain di kebun kecil di belakang rumah. Re rum- 
p utan hijau dikelilingi dinding batu tua yang sudah runtuh, 
juga gerbang merah menyala berhiaskan palang berkarat. 
Betapa aku menyukai kebun ini. Bagian atas din ding dilapisi 
tanaman sulur, dan di sepanjang sulur itu, tumbuh bunga- 
bunga putih yang beraroma seperti hujan segar. Bunga- 
bunga lain bergerumbul di tepi-tepi dinding-petak-petak 
mawar oranye, bunga jagung, oleander merah, periwinkle 
sewarna anggur, dan lili-lili putih. 

Violetta dan aku selalu senangbermain di antaragerum- 
bul dedaunan, sem bari berangkulan di bawah pepohonan. 
Sekarang, aku membentangkan rokku di rerumputan dan 
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duduk dengan sabar, sementara Violetta mengepangkan 
seikat bunga periwinkle pada rambutku dengan jari-jari 
lembutnya. Aroma bunga itu memenuhi benakku dengan 
rasa manis yang pekat. Kupejamkan mata, membayangkan 
mahkota sungguhan dari emas, perak, dan rubi. Jemari 
Violetta menggelitik rambutku. Aku mencolek rusuknya, 
menahan cengiran. Dia terkikik. Sedetik kemudian, kura- 
sakan bibir kecilnya mencium pipiku. Aku bersandar pa- 
danya, terlena oleh perasaan nyaman. Kusenandungkan 
lagu ninabobo kesukaan ibuku. Violetta mendengarkan de- 
ngan bersemangat, seolah-olah aku telah berubah menjadi 
wanita yang tidak pernah dia ken al itu. Kenangan. Salah satu 
dari sedikit hal yang kumiliki, tapi tidak dimiliki adikku. 

"lbu sering bilang, peri-peri bersemayam di tengah- 
tengah bunga lili putih," kataku padanya selagi dia me- 
ngepang rambutku. Cerita rakyat tua dari Kenettra. "Saat 
bunga-bunga itu basah oleh air hujan, kau bisa melihat me- 
reka berendam." 

Wajah Violetta bersinar, menambah kecantikannya. 
''.Apakah kita bisa benar-benar bisa melihat mereka?" ta- 
nyanya. 

Aku tersenyum mendengar dia memercayai ucapanku. 
"Tentu saja," jawabku, ingin memercayainya juga. ''.Aku 
pernah melihat mereka." 

Sesuatu mengalihkan perhatian adikku. Matanya mele- 
bar melihat makhluk yang bergerak dalam bayang-bayang 
daun pakis. Kupu-kupu. Makhluk itu menyeret dirinya 
di rerumputan di bawah pohon. Saat kuperhatikan lebih 
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saksama, aku sadar salah satu sayap turquoise­nya telah 
lenyap. 

Violetta merintih simpatik, menghambur ke arah makh- 
luk yang berjuang hidup itu, lalu merangkupnya. "Makhluk 
malang," dekutnya. Sayap cacat kupu-kupu itu bergetar le- 
mah di telapak tangan Violetta, dan pada saat bersamaan, 
gumpalan debu emas melayang-layang di udara. Jejak robek- 
an di sayap si Kupu-Kupu tampak seperti bekas gigitan, se- 
olah-olah pernah ada yang mencoba melahapnya. Violetta 
mendongakkepadaku, memandangku dengan mata gelapnya. 
'Apakah menurutmu aku bisa menyelamatkannya?" 

Aku mengangkat bahu. "la akan mati," kataku lembut. 
Violetta merengkuh makhluk itu. "Kau tidak bisa me- 

mastikannya," tegasnya. 
'Aku hanya berkata jujur." 
"Kenapa kau tidak mau menyelamatkannya?" 
"Karena ia mustahil diselarnatkan." 
Dia menggeleng pedih kepadaku, seolah-olah aku telah 

mengecewakannya. 
Aku mulai jengkel. "Kenapa kau meminta pendapatku 

kalau kau sudah punya pendapat sendlri?" Suaraku men- 
dingin. "Violetta, kau akan segera sadar bahwa tidak semua 
orang mendapatkan akhir bahagia. Sebagian dari kita akan 
hancur, dan tidak ada yang bisa kau lakukan untuk menye- 
lamatkannya," Aku mengerling makhluk malang yang ber- 
juang hidup di tangan Violetta. Sayap robek kupu-kupu itu, 
juga tubuh cacatnya, membuatku tersentak marah. Seolah- 
olah aku sedang memandang diriku sendiri. Kubuang ku- 
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pu-kupu itu dari tangan Violetta. Makhluk itu telentang di 
rerumputan, kaki-kakinya mencakar-cakar udara. 

Aku langsung menyesal. Mengapa aku melakukannya? 
Violetta menangis. Sebelum aku sempat meminta maaf, 

dia mencengkeram roknya dan berdiri, membuat bunga- 
bunga periwinkle berserakan di rum put. Dia berbalik. 

Dan di belakangnya, berdiri ayahku, aroma anggur me- 
nyelubunginya bagaikan awan tak kasatmata. Violetta sege- 
ra mengusap air mata saat ayahku berlutut di hadapannya. 
Ayahku mengernyit. "Violettaku yang manis," katanya, me- 
nyentuh pipi Violetta. "Mengapa kau menangis?" 

"Tidak apa-apa," bisiknya. "Kami hanya ingin menyela- 
matkan kupu-kupu itu," 

Ayah memandang makhluk yang sedang sekarat di re- 
rumputan. "Kalian berdua?" tanyanya kepada Violetta, alis- 
nya terangkat. 'Aku ragu kakakmu mau melakukannya." 

"Dia menunjukkan padaku bagaimana cara menolong- 
nya," tegas Violetta, tetapi terlambat. Ayahku memandang- 
ku. 

Aku ketakutan dan berjalan mundur. Aku tahu apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Saat wabah berdarah itu muncul, 
membunuh sepertiga populasi dan menyisakan anak-anak 
cacat di mana-mana, kami pun menjadi makhluk yang di- 
kasihani. Makhluk-makhluk malang. Namun kemudian, sa- 
at beberapa orangtua anak-anak malfetto tewas dalam ke- 
celakaan mengerikan, kuil-kuil menyebut kematian itu ulah 
iblis dan mengutuk kami. Jauh-jauhlah dari aib-aib itu. Me- 
reka bawa sial. Belas kasihan terhadap kami pun berubah 
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menjadi rasa takut. Rasa takut itu, yang berpadu dengan 
penampilan mengerikan kami, berubah menjadi kebencian. 
Konon, kalau malfetto memiliki kekuatan, kekuatan itu baru 
akan muncul jika mereka diprovokasi. 

!tu membuat ayahku tertarik. Kalau aku punya kekuat- 
an, setidaknya ada hal yang bisa dibanggakan dariku. Ayah- 
ku bisa menjualku ke sirkus orang-orang aneh, menerima 
imbalan dari lnkuisisi setelah menyerahkanku pada mereka, 
menggunakan kekuatanku untuk keuntungannya sendiri, 
apa pun. Dia sudah berusaha selama berbulan-bulan untuk 
membangkitkan kekuatan dalam diriku. 

Dia mengisyaratkanku untuk mendekatinya. Aku me- 
nurut. Dia maju dan memegang daguku dengan telapak 
tangannya yang dingin. Keheningan menyelubungi kami. 
Maajkan aku karena telah membuat Violetta kecewa, aku 
ingin berkata. Namun, rasa takutku menenggelamkan kata- 
kata itu, membuatku mati rasa. Kubayangkan diriku meng- 
hilang di balik selubung gelap, lenyap ke tern pat yang tidak 
bisa dia temukan. Adikku bersembunyi di belakang ayahku, 
matanya melebar, kemarahannya sirna. Dia memandang 
kami bergantian dengan kegelisahan yang semakin besar. 

Ayahku menoleh pada kupu-kupu sekarat yang masih 
berjuang hidup di rerumputan. "Lakukan," katanya, meng- 
angguk pada makhluk tersebut. "Selesaikan." 

Aku ragu-ragu. 
Suaranya membuatku terlena. ''Ayo. ltu yang kau ingin- 

kan, bukan?" Dia mencengkeram wajahku lebih kuatsampai 
terasa sakit. ''Ambil kupu-kupu itu." 
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Gemetaran, aku melakukan apa yang dia suruh. Kupe- 
gang satu sayap kupu-kupu itu dengan dua jariku dan 
mengangkatnya. Debu-debu yang berkilauan itu melumuri 
kulitku. Kaki kupu-kupu terse but berjuang, masih mencoba 
untuk bertahan. Ayahku tersenyum. Mata Violetta berkaca- 
kaca. Dia tidak bermaksud melakukannya. Dia tidak pernah 
bermaksud melakukan apa pun. 

"Bagus," kata ayahku. "Robek sayapnya." 
"[angan, Ayah," prates Violetta. Dia merangkul ayahku, 

berusaha mengambil hatinya. Namun, kali int, ayahku me- 
ngabaikannya. 

Aku berusaha untuk tidak menangis. ''Aku tidak mau," 
bisikku, tetapi kata-kataku menghilang saat aku melihat 
tatapan ayahku. Aku pun merobek sayap hewan itu, mem- 
buat hatiku sendiri tersayat-sayat. Hewan itu kini telanjang, 
sebentuk makhluk malang yang merangkak di telapak ta- 
nganku. Sesuatu tentangnya mengusik kegelapan di dalam 
diriku. 

"Bun uh." 
Dengan linglung, kuremas binatang itu. Tubuhnya yang 

hancur bergerak-gerak pelan di kulitku, sampai akhirnya 
diam sepenuhnya. 

Violetta menangis. 
"Bagus sekali, Adelina. Aku senang kalau kau menjadi 

dirimu sendiri." Dia meraih salah satu tanganku. "Kau me- 
nikmatinya?" 

Aku hendak menggelengkan kepala, tetapi sorot mata- 
nya membekukanku. Dia menginginkan sesuatu dari diri- 
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ku yang entah harus kuberikan dengan cara bagaimana. 
Gelenganku berubah menjadi anggukan. Ya, aku menik­ 
matinya. Aku menyukainya. Akan kukatakan apa pun untuk 
menyenangkanmu, tapijangan sakiti aku. 

Tak ada yang terjadi, dan ayahku semakin membere- 
ngut. "Pasti kau punya kelebihan, Adelina." Dia meraih jari 
manisku, kemudian membelainya. Napasku memburu. 
"Katakan bahwa setidaknya aku punya putri malfetto yang 
berguna." 

Aku bingung. Aku tidak tahu bagaimana harus menang- 
gapi. "Maafkan aku," akhirnya aku berhasil bergumam. '�ku 
tidak bermaksud mengecewakannya. Aku hanya-" 

"Tidak, tidak. Bukan salahrnu." Dia menoleh pada adik- 
ku. "Violetta," kata ayahku lembut, mengangguk padanya 
agar Violetta mendekatinya. Violetta maju sedikit. "Sini. 
Mari kita lihat apakah kakakmu punya kelebihan yang ber- 
harga," Mari kita lihat apakah dia punya kekuatan. 

"Tidak, Ayah, jangan-kumohon-" mohon Violetta, la- 
lu menarik lengan ayahku. "Dia tidak melakukan apa-apa. 
Kami tadi hanya berrnain." Degup jantungku semakin ken- 
cang. Kami saling berpandangan dengan panik. Selamatkan 
aku, Violetta. 

Ayahku melepaskan diri dari adikku, kemudian kem- 
bali memusatkan perhatian padaku dan mempererat ceng- 
keramannya pada jari manisku. "Apakah kau tidak berharga 
seperti kupu-kupu itu, Adelina?" 

Aku menggeleng panik. Tidak. Tolong. Beri aku kesem­ 
patan. 
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"Kalau begitu, tunjukkan padaku. Tunjukkan padaku apa 
yang bisa kau lakukan." 

Lalu, dia mematahkan mas jariku. 

� ku tersentak bangun, nyaris menjerit. Jariku yang 
�bengkok berdenyut-denyut, seolah-olah baru dipatah- 
kan beberapa detik yang lalu alih-alih enam tahun silam. 
Aku mengelusnya dengan naluriah, dan seperti biasa, ber- 
usaha untuk meluruskannya lagi. Ams gelap bergulung-gu- 
lung di perutku, kegelapan yang tak asing lagi, yang ingin 
dipelihara oleh ayahku. 

Mataku menyipit dalam gelap. Di mana aku? Sinar 
matahari menembus jendela-jendela yang melengkung, 
menyinari kamarku yang terasa asing, memenuhi ruangan 
dengan kabut berwarna krim. Gorden-garden sutra berde- 
sir tertiup angin. Di meja di dekatku, sebuah buku tergele- 
tak di samping pena dan sebotol tinta. Piring-piring bunga 
melati diletakkan di atas lemari dan langkan-langkan bal- 
kon. Hamm bunga-bunga itulah yang barangkali menye- 
babkanku memimpikan adikku dan diriku di taman dulu. 
Aku beringsut dengan hati-hati, lalu menyadari aku ter- 
baring di tempat tidur yang penuh tumpukan selimut dan 
bantal-bantal berbordir. Aku mengerjap, sejenak merasa 
disorientasi tempat. 

Mungkin aku sudah mati. Tapi, ruangan ini tidak terli- 
hat seperti sungai-sungai Alam Baka. Apa yang terjadi pada 
hukuman matiku? Aku ingat para lnkuisitor berbaris di 
podium, dan kedua tanganku berjuang untuk terlepas dari 
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belenggu besi. Aku menunduk memandang tanganku- 
perban putih membalut kedua telapak tanganku, dan sa- 
at aku menggerakkannya, bisa kurasakan panas di kulit- 
ku yang lecet. Pakaian-pakaian robek dan kotorku lenyap, 
digantikan jubah sutra bersih berwarna biru dan putih. 
Siapa yang telah membersihkan dan memberikan baju 
ganti kepadaku? Kusentuh kepalaku, lalu berjengit. Sese- 
orang juga telah membalut kepalaku, tepat di tern pat ayah- 
ku menarik rambutku, dan saat tanganku menyisir ram- 
butku dengan hati-hati, aku sadar rambutku pun telah 
dicuci bersih. Aku mengernyit, berusaha mengingat-ingat 
kembali. 

Teren, Kepala lnkuisitor. Hari yang indah dan biru. Ada 
tonggak besi, prajurit-prajurit, dan obor yang menyala. Me- 
reka melempar obor di tumpukan kayu di kakiku. 

Lalu, aku mengubah langit menjadi hitam. Mataku me- 
lebar saat peristiwa itu menghambur kembali dalam ingat- 
anku. 

Suara ketukan pin tu mengejutkanku. "Masuk," j awabku, 
terkejut mendengar suaraku sendiri. Rasanya aneh mem- 
berikan perintah di dalam kamar yang bukan milikku. Ku- 
tutupi bagian kiri wajahku dengan rambut, untuk menyem- 
bunyikan bekas Iuka. 

Pintu terbuka. Seorang gadis pelayan muda mengintip. 
Saat melihatku, wajahnya mencerah dan dia pun masuk, 
membawa nampan penuh makanan dan segelas anggur. Di 
nampan itu ada potongan-potongan roti, masih menguarkan 
uap panas; stew kental berisi potongan-potongan daging 

65 



Marie Lu 

dan kentang; buah dingin; tart raspberry besar dan telur. 
Aroma pekat mentega dan rempah-rempah membuatku 
pening-aku lupa belum memakan makanan sungguhan 
selama berminggu-minggu. Aku pasti sedang menatap iris- 
an-irisan buah peach dengan takjub, karena gadis itu ter- 
senyum kepadaku. 

"Salah satu pedagang kami menghubungkan kami de- 
ngan pohon-pohon buah terbaik di Golden Valley," jelas- 
nya. Dia meletakkan nampan itu di meja rias di sebelah 
tempat tidurku dan memeriksa perban-perbanku. Sebagai 
putri seorang pedagang, aku mengagumi jubah yang dike- 
nakannya. Terbuat dari satin berkilau, dijahit benang emas, 
sangat mewah untuk pakaian seorang pelayan. lni bukan 
pakaian jelek yang bisa kau beli hanya dengan segenggam 
koin tembaga. lni bahan yang harus dibeli dengan banyak 
uang emas, diimpor langsung dari Sunland. 

"Saya akan mengabari mereka bahwa Anda sudah 
bangun," katanya sembari melepas perban di kepalaku de- 
ngan hati-hati. 'Anda tampak jauh lebih sehat setelah ber- 
istirahat be berapa hari," 

Semua perkataannya membuatku bingung. "Mengabari 
siapa? Sudah berapa lama aku tidur?" 

Wajah pelayan itu bersemu merah. Saat dia menyentuh 
wajahnya, aku melihat kukunya dipoles dengan sempurna. 
Kulitnya halus dan berkilau oleh minyak wangi. Tempat 
apakah ini? Tidak mungkin aku berada di rumah biasa kalau 
pelayannya saja tampak semengesankan ini. "Maafkan saya, 
Mistress Arnouteru," jawabnya. Jadi. Dia juga tahu namaku. 
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"Saya tidak yakin berapa banyak yang bisa saya beri tahu- 
kan kepada Anda. Tapi Anda dijamin aman, dan dia akan 
segera kemari untuk menjelaskan semuanya." Dia terdiam 
sejenak untuk menunjuk nampan. "Makanlah, Nona Muda. 
Anda pasti lapar." 

Meskipun lapar, aku ragu-ragu untuk memakan sajian- 
nya. Fakta bahwa dia kelihatannya telah merawat lukaku, 
tidak menjelaskan mengapa dia melakukannya. Aku ter- 
ingat wanita yang mempersilakanku masuk ke rumahnya 
setelah malam itu, bagaimana aku menyangka dia akan me- 
nolongku. Tapi, dia malah menyerahkanku pada lnkuisisi. 
Siapa yang tahu kalau makanan ini beracun? "Aku tidak la- 
par," bohongku dengan senyum sopan. "Tapi sebentar lagi 
pasti lapar." 

Dia membalas senyumanku. Aku merasakan simpati di 
balik senyumnya. "Tidak perlu sungkan," ujarnya, mengusap 
tanganku. "Akan saya tinggalkan makanan-makanan ini di 
sini." 

Dia berhenti bicara, mendengarkan suara langkah kaki 
di luar. "ltu pasti dia," ujarnya. Dilepaskannya tanganku dan 
dia membungkuk cepat. Lalu, dia bergegas menuju pintu. 
Tapi sebelum dia bisa pergi, seorang pemuda melangkah 
masuk. 

Sesuatu tentangnya tampaktakasing. Sesaatkemudian, 
aku sadar aku mengenali matanya-gelap seperti nuansa 
tengah malam, dengan bulu-bulu mata tebal. lnilah penye- 
lamat misteriusku. Sekarang, alih-alih mengenakan topeng 
perak dan jubah bertudung, dia mengenakan jubah linen 
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bagus dan doublet beledu ungu yang dijahit benang emas. 
Pakaian itu cukup mewah untuk dikenakan aristokrat ter- 
kaya. Tubuhnya tinggi. Kulitnya cokelat hangat, khas pen- 
duduk utara Kenettra, dan tulang pipinya tinggi. Wajahnya 
tirus dan rupawan. Tetapi, rambutnyalah yang paling me- 
narik perhatianku. Tampak berwarna merah dalam naung- 
an cahaya, tapi sangat pekat sehingga nyaris hitam-warna 
darah pekat yang belum pernah kulihat, dikuncir longgar 
dan jatuh menyentuh lehernya. Bukan jenis warn a yang ada 
di dunia. 

Dia tertandai, sama sepertiku. 
Gadis pelayan tadi membungkuk dalam-dalam padanya 

dan menggumamkan sesuatu yang tak bisa kutangkap. Wa- 
jahnya merah padam. Suaranya sangat berbeda dengan ke- 
tika bicara denganku. Tadi dia terdengar santai, tetapi se- 
karang terdengar rendah diri dan gugup. 

Pemuda itu mengangguk menanggapi. Si Pelayan tidak 
butuh ditanggapi dua kali-dia membungkuk lagi dan lang- 
sung menghambur ke luar. Aku mulai gelisah. Aku sudah 
melihat pemuda itu bermain-main dengan semua lnkuisi- 
tor-pria-pria dewasa yang sudah terlatih dalam seni pe- 
rang-tanpa kesulitan sama sekali. 

Dia mondar-mandir di kamar ini dengan keanggunan 
mencekam yang kuingat. Saatdia melihatku beringsutuntuk 
duduk lebih sopan, dia mengayunkan salah satu tangannya 
dengan tak peduli. Cincin emas di jarinya berkilau. "To- 
long," katanya sambil melirikku. "Santai saja." Kini, aku me- 
ngenali suaranya juga. Hal us dan dalam, berkelas, bagaikan 
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tumpukan beledu yang menyembunyikan rahasia. Dia du- 
duk di sofa penuh bantal di dekat tempat tidurku. Dia ber- 
sandar dan meregangkan tubuhnya. Salah satu tangannya 
menopang dagu, tangan lainnya memegang gagang belati 
di pinggangnya. Bahkan di dalam ruangan, dia memakai se- 
pasang sarung tangan tipis, dan saat aku perhatikan lebih 
saksama, bisa kulihat bercak-bercak darah di permukaan- 
nya. Aku bergidik. Dia tidak tersenyum. 

"Kau setengah Tamoura," katanya setelah hening se- 
saat. 

Aku mengerjap. ''.Apa?" 
''.Amouteru adalah nama keluarga Tamoura, bukan Ke- 

nettra." 
Bagaimana pemuda ini tahu banyak tentang Sunland? 

Amouteru bukan nama belakang yang umum di Tamoura. 
"Banyak imigran Tamoura di sebelah selatan Kenettra," 
jawabku akhirnya. 

"Kau pasti punya nama kecil Tamoura, kalau begitu." 
Dia mengucapkannya dengan santai, obrolan malas yang 
terdengar janggal bagiku setelah semua yang terjadi. 

"lbuku biasa memanggilku kami gourgaem," kataku. 
"'Se rigala kecil ' - nya." 

Dia sedikit menelengkan kepala. "Pilihan nama yang 
bagus." 

Pertanyaannya membuatku teringat kenangan lama 
tentang ibuku, berbulan-bulan sebelum wabah berdarah 
itu menyerang. Kau memiliki semangat ayahmu, kami 
gourgaem, ujarnya, menangkup daguku dengan tangan 
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hangatnya. Senyumnya padaku menambah pembawaannya 
yang lembut. Kemudian, dia membungkuk dan mencium 
dahiku. Aku senang. Kau akan membutuhkan semangat di 
dunia ini. "lbuku berpikir serigala itu cantik," aku menang- 
gapi ucapan pemuda itu. 

Dia mengamatiku dengan rasa penasaran yang samar. 
Sebutir kecil keringat mengaliri punggungku. Aku punya 
kesan pernah melihatnya entah di mana, di tempat selain 
podium pembakaran itu. "Kau pasti bertanya-tanya di mana 
kau berada sekarang, Serigala Kecil." 

"Ya, tolong beri tahu aku," tanggapku, mempermanis 
kalimatku agar dia tahu aku tidaklah berbahaya. 'Aku akan 
sangat berterima kasih." Hal terakhir yang kuinginkan ada- 
lah tidak disukai oleh seorang pembunuh dengan sarung 
tangan bebercak darah. 

Ekspresinya tetap datar sekaligus waspada. "Kau ber- 
ada di tengah-tengah Estenzia." 

Aku menahan napas. "Estenzia?" lbu Kata Kenettra yang 
berupa pelabuhan di pesisir utara negara ini-barangkali 
kota terjauh dari Dalia. Tempat yang tadinya hendak ku- 
tuju. Mendadak, aku ingin menghambur dari tempat tidur 
dan melihat kota legendaris ini dari jendela. Namun, ku- 
paksa diriku untuk tetap fokus pada aristokrat muda di se- 
berangku, menyembunyikan luapan gairahku. 

"Dan siapakah Anda?" tanyaku. "Sir?" tam bahku. 
Dia mengangguk satu kali. "Enzo," jawabnya. 
"Mereka menyebut Anda ... di podium pembakaran itu 

... mereka bilang Anda Sang Pencabut Nyawa." 
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"Ya, aku juga dikenal dengan julukan itu," 
Bulu kudukku berdiri. "Mengapa Anda menyelamat- 

kanku?" 
Untuk kali pertama, wajahnya menjadi rileks dan bi- 

birnya membentuk senyum kecil dan geli. "Orang lain akan 
berterima kasih terlebih dahulu," gumamnya. 

"Terima kasih. Mengapa Anda menyelamatkanku?" 
Enzo menatapku begitu lekat sampai-sampai pipiku 

merona. "Biar kujawab pelan-pelan." Dia mengubah po- 
sisi duduknya-kakinya tidak bersilang lagi, sepatu botnya 
mengentak lantai, lalu dia mencondongkan tubuh. Seka- 
rang, aku bisa melihat bahwa cincin emas di jarinya me- 
miliki ukiran berbentuk berlian. "Pagi saat hukuman mati- 
mu. Apakah itu kali pertama kau melakukan sesuatu yang 
tidak wajar?" 

Aku terdiam sesaat. Haruskah aku berbohong? Tapi, 
toh dia akan tahu dengan sendirinya-dia berada di tern pat 
hukuman matiku, dia tahu mengapa aku ditangkap. [adi, 
kuputuskan berkata jujur. "Tidak." 

Dia menimbang-nimbang jawabanku sejenak. Lalu, dia 
mengulurkan salah satu tangannya yang bersarung tangan 
ke arahku. 

Dia menjentikkan jarinya. 
Api kecil menyala di ujung jari-jarinya, menjilat-jilat 

udara dengan lapar. Tidak seperti entah-apa yang kucip- 
takan pada peristiwa pembakaran itu, api ini terasa nyata, 
kehangatannya mendistorsi ruang kosong di atasnya dan 
menghangatkan kedua pipiku. Kenangan liar akan hukuman 
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matiku terlintas di benakku. Aku mundur ketakutan dari api 
tersebut. Dindinq-dindinq api yang dia hasilkan dari udara 
kosong saat hukuman matiku. ltu juga nyata. 

Enzo melengkungkan pergelangan tangannya, dan api 
itu mati, hanya menyisakan asap kecil. Jantungku berdegup 
lemah. "Saat aku dua belas tahun," katanya, "wabah ber- 
darah itu akhirnya menyerang Estenzia. Menyebar selama 
setahun. Di keluargaku, akulah satu-satunya yang terjang- 
kit. Setahun setelah para dokter mengumumkan kesem- 
buhanku, aku masih tidak bisa mengendalikan suhu tubuh- 
ku. Aku sering demam pada satu waktu, lalu kedinginan 
sekejap kemudian. Lalu, suatu hari, terjadilah hal ini." Dia 
menunduk memandang tangannya, kemudian kembali me- 
mandangku. "Kalau kau bagaimana?" 

Kubuka mulutku, tapi menutupnya lagi. ltu masuk 
akal. Wabah tersebut menyapu negara ini selama sepuluh 
tahun penuh, dimulai dari kampung halamanku Dalia dan 
berakhir di sini, di Estenzia. Dari semua kota di Kenettra, 
wabah di Estenzia adalah yang paling parah-empat puluh 
ribu orang meninggal, dan empat puluh ribu orang lagi ter- 
tandai selamanya. Nyaris sepertiga populasi mereka, to- 
talnya. Kata ini masih berjuang untuk bangkit kembali. "ltu 
terlalu pribadi untuk diceritakan pada orang yang baru di- 
ternui," aku berhasil menjawab. 

Dia menatap mataku dengan ketenangan yang tak ter- 
taklukkan. ''Aku tidak memberitahukan kisahku supaya kau 
bisa mengenalku," katanya. Wajahku bersemu merah di luar 
kemauanku. ''Aku ingin memberikan penawaran padamu," 
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'Anda salah satu .... " 
"Kau juga," kata Enzo. "Kau bis a menciptakan il usi. J elas, 

kau menarik perhatianku." Saat melihat tatapan sangsiku, 
dia melanjutkan, "Kabarnya, kuil-kuil di Dalia telah dibanjiri 
para pemuja yang ketakutan semenjak ulahmu itu." 

Aku bisa menciptakan ilusi. Aku bisa menciptakan 
makhluk-makhluk yang tidak nyata dan bisa membuat 
orang merasa itu nyata. Sesuatu yang memualkan mengais- 
ngais perutku, hingga ke permukaan kulitku. Kau monster, 
Adelina. Naluriah, kuseka sekujur lenganku, seolah-olah 
ingin mem bebaskan diriku dari penyakit. Dulu, ayahku ber- 
usaha keras memancing hal semacam ini dari diriku. Seka- 
rang sudah terjadi. Dan, dia tewas. 

Dengan sabar, Enzo menungguku bicara. Aku tidak tahu 
berapa lama waktu berlalu, sampai akhirnya aku bergu- 
mam. 'Aku berumur empat tahun saat mengidap wabah. 
Para dokter harus mencungkil salah satu mataku." Aku ra- 
gu-ragu sejenak. "Aku hanya pernah melakukan ... ini ... dua 
kali. Tak ada yang luar biasa di masa kecilku." 

Dia mengangguk. "Beberapa menguasainya lebih lam- 
bat dari yang lain, tapi kisah kita sama. Aku tahu bagaimana 
rasanya tumbuh sebagai orang yang tertandai, Adelina. Ka- 
mi semua memahami rasanya menjadi aib." 

"Kami semua?" tanyaku. Pikiranku melayang kembali 
pada kayu-kayu ukir di pasar gelap. 'Ada yang lainnya juga?" 

''Ya." 
Sang Pengelana Angin. Magiano. Sang Alkemis. "Siapa 

mereka? Berapa banyak?" 
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"Sedikit, tapi berkembang. Dalam kurun sekitar sepuluh 
tahun sejak wabah itu musnah dari Kenettra, beberapa dari 
kami mulai unjuk diri, membuat penampakan aneh di sana- 
sini. Tujuh tahun lalu, para penduduk di desa Triese di Mare 
merajam seorang gadis kecil sampai mati, gara-gara gadis 
itu mampu membekukan kolam pada musim panas. Lima 
tahun lalu, orang-orang di Udara membakar seorang anak 
laki-laki yang mampu menumbuhkan sebuket bunga di 
hadapan kekasihnya," Enzo merapatkan sarung tangannya, 
dan mataku sekali lagi terpancang pada bercak darah di 
sana. "Kau tahu, dulu aku merahasiakan kemampuanku de- 
mi alasan yang jelas. Narnun, aku berubah pikiran setelah 
bertemu orang-orang yang juga memiliki kekuatan aneh 
akibat wabah itu," 

"Jadi. Anda seorang Elite Muda," aku mengakhiri. Nah. 
Aku mengucapkannya dengan terang-terangan. 

"Nama yang diberikan masyarakat untuk usia muda 
kami dan kemam puan kam i yang tidak wajar. I nkuisisi m em- 
bencinya," Enzo tersenyum, sedikit menyuratkan kejailan. 
''.Aku pemimpin Perkumpulan Belati, sekelompok Elite 
yang mencari orang-orang seperti kami sebelum lnkuisisi 
bisa menemukan mereka. Tetapi, kami bukan satu-satunya 
Elite-aku yakin ada banyak lagi, terse bar di seluruh dunia. 
Tujuanku adalah menyatukan kita semua. Hukuman bakar 
seperti yang kau alarni, terjadi setiap kali lnkuisisi merasa 
sudah menemukan Elite Muda. Beberapa orang mengabai- 
kan anggota-anggota keluarga mereka yang tertandai, ka- 
rena mereka takut kena 'sial' Sang Raja menggunakan isti- 
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lab malfetto sebagai dalih pemerintahannya yang payah. 
Jika kita tidak melawan, mereka akan membunuh kita se- 
mua-setiap anak yang tertandai oleh wabah terse but." Ta- 
tapan matanya mengeras. "Tetapi kita akan melawan. Be- 
nar, kan, Adelina?" 

Kata-katanya mengingatkanku akan bisikan-bisikan aneh 
yang menyertai ilusi- ilusi ciptaanku-sesuatu yang gelap dan 
penuh dendam, menggoda dan berenergi. Dadaku terasa 
sesak. Aku takut. Tapi juga penasaran. 

'Apa yang akan Anda lakukan?" bisikku. 
Enzo bersandar dan memandang ke luar jendela. "Kita 

akan merebut takhta raja, tentu saja." Dia terdengar nyaris 
tak peduli, seolah-olah hanya bicara soal sarapan pagi. 

Dia ingin membunuh raj a? Bagaimanadengan lnkuisisi? 
"I tu m ustahil," desahku. 

Matanya melirikku, tampak aneh dan mengancam. 
"Mas a?" 

Kulitku serasa tersengat. Kusipitkan mata, menatapnya 
lebih saksama. Kemudian, mendadak, kubekap mulutku de- 
ngan satu tangan. Aku tahu di mana pernah melihatnya. 

'Anda->" kataku terbata. "Anda sang Pangeran." 
Tak heran dia tampak tak asing. Aku pernah melihat 

banyak potret masa kecil pangeran pertama Kenettra. Dia 
dulu putra mahkota, raja kami di masa depan. Kabarnya, dia 
nyaris tewas karena wabah berdarah. Tapi, ternyata dia sem- 
buh dan tertandai. Tidak pantas menjadi ahli waris takhta. 
Begitulah kabar terakhir yang kami dengar tentangnya. Se- 
telah sang Raja meninggal, kakak perempuan Enzo menca- 
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but hak Enzo atas mahkota kerajaan, lalu mengusir Enzo 
dari istana, menyuruh Enzo untuk tidak pernah lagi dekat- 
dekat dengan keluarga kerajaan. Suami dari kakak perem- 
puan Enzo, duke yang berkuasa, adalah orang yang akhir- 
nya menduduki posisi raja. 

Aku menundukkan pandangan. "Yang Mulia," kataku, 
menundukkan kepala. 

Enzo membalasnya dengan satu anggukan samar. "Se- 
karang, kau tahu alasan utama raja dan ratu menggunakan 
istilah malfetto. lstilah itu membuat malfetto terdengar se- 
perti aib, dan kesannya membuatku tak pantas untuk me- 
warisi takhta." 

Tanganku mulai gemetar. Sekarang aku mengerti. Dia 
membentuk tim untuk membantunya me rebut hak lahirnya 
kembali. 

Enzo mencondongkan tubuhnya, cukup dekat sehingga 
aku bisa melihat kilat merah cemerlang di matanya. "Aku 
memberikan tawaran ini padamu, Adelina Amouteru. Kau 
bisa menghabiskan seumur hidupmu dalam pelarian, tanpa 
teman dan sendirian, selalu takut Aksis lnkuisisi akan me- 
nemukanmu dan mengadilimu untuk tindak kejahatan 
yang tidak pernah kau lakukan. Atau, kita lihat apakah kau 
cocok bersama kami. Anugerah yang diakibatkan wabah itu 
kepadamu tidaklah sesembrono yang terlihat. Ada ritme 
dan ilmu untuk mengendalikan kekuatanmu. Ada hikmah 
di balik semua kekacauan itu. Kalau kau bersedia, kau bisa 
belajar mengendalikannya. Dan, kau akan dibayar dengan 
pantas," 

76 



The Young Elites 

Saat aku terdiam, Enzo mengangkat salah satu tangan- 
nya yang bersarung tangan dan menyentuh daguku. "Sudah 
berapa kali kau disebut sebagai aib?" bisiknya. "Monster? 
Tak berharga?" 

Sudah terlalu sering. 
"Biar kuberi tahu sebuah rahasia." Dia beringsutsampai 

bibirnya dekat dengan telingaku. Tulang belakangku mere- 
mang. "Kau bukanlah aib. Kau bukan sekadar malfetto. Ka- 
rena itulah, mereka takut padamu. Dewa-dewa memberi 
kita kekuatan, Adelina, karena kita dilahirkan untuk menjadi 
pemimpin" 

Sejuta pikiran memenuhi benakku-kenangan-kenang- 
an masa kecil, ayah dan adikku, ruang bawah tanah lnkui- 
sisi, tonggak besi, mata pucat Teren, orang-orang yang ber- 
sorak mengutukku. Aku ingat bagaimana aku selalu ber- 
jongkok di balkon, berpura-pura memerintah orang-orang 
dari ketinggian itu. Aku bisa menjulang melampaui semua 
ini, jika aku menjadi salah satu dari mereka. Mereka bisa me­ 
lindunqiku. 

Mendadak, dengan kehadiran para Elite Mud a, kekuatan 
Aksis lnkuisisi terasa begitu jauh. 

Aku tahu Enzo sedang mengamati rambut dan bulu 
mataku, yang warnanya berubah-ubah dengan sangat sa- 
mar seiring cahaya yang menaunginya. Dia menatap ba- 
gian wajahku yang tertutup rambut. Wajahku merona. Dia 
mengulurkan tangan. Tangannya melayang sejenak, se- 
olah-olah menungguku menghindar. Namun, aku tetap ber- 
geming sampai akhirnya dia menyentuh rambutku dan me- 
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nyingkirkannya dengan hati-hati dari wajahku, menyingkap 
ketidaksempurnaanku. Hawa panas memancar dari ujung- 
ujung jarinya hingga ke sekujur tubuhku, sensasi mende- 
barkan yang membuat jantungku bertalu-talu. 

Dia terdiam lama. Kemudian, dia melepas salah satu 
sarung tangannya. Aku terkesiap. Di balik sarung tangan 
kulit itu, tangannya berupa seonggok daging terbakar. Se- 
bagian besar sudah sembuh dan menyisakan lapisan-lapis- 
an kulit lecet menjijikkan yang pasti terakumulasi selama 
bertahun-tahun. Sebagian kecil tangannya masih tampak 
merah dan marah. Dia kembali memakai sarung tangannya, 
menyembunyikan penampakan menyedihkan itu dengan 
kulit hitam bebercak darah. Dengan kekuatan. 

"Kembangkan kelernahanmu," katanya lembut. "ltu akan 
berguna untukmu. Dan, kalau kau menjadi salah satu dari 
kami, aku akan mengajarimu cara menggunakannya, seperti 
seorang pembunuh menggunakan pisau," Matanya menyipit. 
Senyum samarnya berubah berbahaya. "Jadi. Beri tahu aku, 
Serigala Kecil. Maukah kau menghukum mereka yang sudah 
menyakitimu?"[] 
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� ore di Estenzia. 
J;'/reren menunggu di balik pilar di teras utama istana, 
tenggorokannya tercekat. Jubah Kepala lnkuisitor putihnya 
tampak menyatu dengan warna pilarpualam. Sinar matahari 
dan bayang-bayang berseliweran di wajahnya. Di kejauhan, 
Ratu Kenettra berjalan sendirian di jalan setapak menuju 
teras, setengah tersembunyi oleh sulur-sulur mawar. Ram- 
butnya yang berwarna gelap digelung tinggi mengikal, ku- 
litnya berwarna hangat di bawah cahaya matahari. Yang 
Mulia, Ratu Giulietta I dari Kenettra. 

Teren menunggu sampai sang Ratu cukup dekat de- 
ngannya. Saat sang Ratu lewat, Teren meraih tangannya 
dan menariknya lembut ke dalam bayang-bayang di balik 
pilar. 

Sang Ratu terkesiap, lalu tersenyum melihat Teren. 
"Kau sudah kembali dari Dalia," bisiknya. "Dan kembali ke 
sikap kekanak-kanakanmu yang aneh." 
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Teren mengamati penampilan sang Ratu lekat-lekat. 
Leher gaun sang Ratu terlihat berpotongan rendah hari 
ini, menegaskan bentuk dadanya yang besar. Dengan 
perasaan cemburu, Teren bertanya-tanya apakah sang 
Ratu mengenakan gaun itu untuk mengundang hasrat sang 
Raja-atau dirinya. Sang Raja adalah pria dewasa, hampir 
menginjak usia empat puluh. Teren sembilan belas tahun. 
Apakah Ratu rnenyukaiku karena kemudaanku? Mungkin 
dia menganggapku bocah, empat tahun lebih muda darinya. 
Teren kembali merasa takjub oleh betapa beruntung diri- 
nya, bisa menarik perhatian anggota kerajaan. 

"Aku kembalikemarin malam,"bisikTeren. Dia mencium 
sang Ratu. "Kau ingin bertemu denganku, Yang Mulia?" 

Jemari sang Ratu menelusuri galur di sabuk perak 
Teren, dan Teren membungkuk padanya dengan rindu. "Ya." 
Sang Ratu menghentikan Teren sejenak untuk menatap ma- 
tanya. Mata sang Ratu sangat gelap, begitu gelap sehingga 
terlihat kosong melompong. Seolah-olah Teren bisa mati di 
dalamnya. "Jadi. Mereka berhasil mendapatkan gadis itu?" 

"Ya." 
"Dan mampukah kau menemukan dia lagi?" 
Teren mengangguk satu kali. 'Aku tidak tahu kutukan 

apa yang diberikan dewa-dewa kepada kita, dengan mengi- 
rim iblis-iblis seperti ini, tetapi aku berjanji-gadis itu 
akan menguntungkan kita. Dia akan membawa kita pada 
mereka. Aku sudah mengumpulkan lima kelompok patroli 
dari orang-orang terbaikku." 
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"Dan adik gadis itu? Kau menyebutkan tentangnya di 
laporanrnu." 

Teren menundukkan kepala. "Ya, Yang Mulia. Violetta 
Amouteru dalam pengawasanku." Dia tersenyum singkat. 
"Dia aman," 

Sang Ratu mengangguk menerima penjelasan itu. Dia 
melepaskan ikatan kerah seragam Teren, mengungkap ce- 
kungan leher pemuda itu, lalu mengelusnya dengan satu ja- 
rinya. Teren mendesah. Astaga, aku menginginkanmu. Aku 
mencintaimu. Aku tidak berharga untukmu. Sang Ratu menga- 
tupkan bibir rapat-rapat, sejenak melamun, lalu menatap 
mata Teren lagi. "Beri tahu aku kalau kau sudah menemukan 
gadis itu. Aku tidak senang para Elite itu mempermalukan 
kerajaan." 

Aku akan melakukan apa pun untukmu. "Sesuai perin- 
tahmu, Yang Mulia," 

Giulietta menyentuh pipi Teren penuh kasih. Tangannya 
dingin. "Sang Raja akan senang mendengarnya, segera se- 
telah dia turun dari tempat tidur wanita simpanannya." Dia 
menekankan kata-kata terakhirnya. 

Suasana hati Teren memburuk mendengar itu. Sang 
Raja seharusnya rapat bersama komite sekarang-bukan- 
nya bermain-main di tern pat tidur bersama kekasihnya. Dia 
bukan raja. Dia duke yang terpaksa harus dinikahi sang Ra­ 
tu. Duke yang berisik, arogan, dan tidak berwibawa. Teren 
mendekatkan wajahnya pada Giuliette, lalu mencuri cium- 
an lagi. Suaranya melembut sekaligus pilu. "Kapan kau da- 
tang kepadaku lagi? Kumohon," 
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"Aku akan datang nanti malam," Giulietta tersenyum ha- 
ti-hati padanya, senyum penuh rahasia. Senyum seseorang 
yang tahu betul bagaimana berbicara dengan prajurit muda 
yang sedang tergila-gila. Giulietta menarik Teren untuk ber- 
bisik di telinganya. 'Aku juga merindukanmu."[] 
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Ada em pat tern pat yang masih digentayangi arwah-arwah .... 
Malam Gelap berselimut salju, surga Sobri Elan yang terlupakan, 

Pilar-Pilar Kaea dari Dumon, dan benak manusia, 
yang selamanya akan menjadi dunia misterius 

tern pat hantu-hantu mengembara. 
-Eksplorasi Mitos Kuno dan Modern, oleh Mordove Senia 

Adelina Amouteru 

� elama seminggu, aku tidak pernah sekali pun mening- 
� galkan kamarku. Kulalui hari-hariku dengan tidur dan 
bangun. Aku bangun hanya untuk memakan kue-kue dan 
burung puyuh panggang yang rutin diantarkan ke kamar- 
ku, dan ketika pelayan mengganti jubah serta perban-per- 
banku. 

Terkadang, Enzo menjengukku, wajahnya tanpa eks- 
presi dan tangannya masih dibalut sarung tangan, tetapi 
selain dirinya dan pelayan, tak ada lagi yang datang. Tak 
ada informasi tambahan tentang Perkumpulan Belati. Aku 
tidak tahu apa yang akan mereka perbuat kepadaku. 

Hari demi hari berlalu. Prosperiday. Aevaday. Moraday. 
Amareday. Sapienday. Aku bertanya-tanya apa yang dilaku- 
kan Violetta sekarang, apakah dia juga memikirkanku. Apa- 
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kah dia selamat atau tidak. Apakah dia masih mencariku, 
atau sudah melanjutkan hidupnya. 

Saat hari Prosperiday datang kembali, aku sudah cukup 
sembuh sehingga tidak perlu lagi memakai perban. Lecet- 
lecet di pergelangan tangan dan pergelangan kakiku me- 
mudar menjadi memar samar, dan bengkak di pipiku telah 
lenyap, mengembalikan bentuk wajahku seperti semula. 
Walaupun begitu, tubuhku lebih kurus dan rambutku ku- 
sut. Bekas jambakan ayahku pun masih terasa perih. Aku 
becermin setiap rnalam, melihat bagaimana cahaya lilin 
menyiram wajahku dengan warna oranye, bagaimana ca- 
haya itu menerangi kulit cacat di bekas sebelah mataku. 
Pikiran-pikiran gelap berenang-renang di sudut benakku. 
Ada sesuatu yang hidup dalam bisikan-bisikan itu, mengais- 
ngais meminta perhatianku, menenggelamkanku lebih jauh 
ke dalam bayang-bayang, dan aku merasa takut untuk men- 
dengarkan nya. 

Aku terlihat sama saja seperti dulu. Pada saat bersama- 
an, aku pun tampak seperti orang asing . 

.Q.uara-suara di luar kamar membangunkanku dari tidur, 
� menggiringku ke dalam cahaya pagi yang keemasan. 
Aku berbaring tanpa bergerak, mendengarkan percakapan 
yang menembus pintu kamar. 

Aku langsung bisa mengenali siapa yang berbicara. En- 
zo dan pelayanku. 

"-bisnis untuk dihadiri. Nona Amouteru. Bagaimana 
keadaannya?" 
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"J auh le bih baik." J eda sesaat. "Apa yang hams saya laku- 
kan untuknya hari ini, Yang Mulia? Dia sudah sembuh, dan 
mulai gelisah. Apakah saya perlu mengajaknya berjalan-ja- 
lan mengelilingi kediaman ini?" 

Jeda lagi. Kubayangkan Enzo merapatkan sarung ta- 
ngannya, memalingkan wajah dari si Pelayan. Suaranya 
menyuratkan ketidaktertarikan, sama seperti ekspresinya. 
Akhirnya: 

"Bawa dia pada Raffaele." 
"Baik, Yang Mulia." 
Percakapan itu berakhir. Aku mendengar langkah-lang- 

kah kaki bergaung di luar, yang kemudian memudar dan 
menghilang. Kurasakan kekecewaan ganjil saat mengetahui 
Enzo tidak akan berada di sini lagi. Padahal, aku in gin berta- 
nya lebih banyak kepadanya. Kediaman, sebutan si Pelayan 
untuk tern pat yang kami tinggali ini. Kediaman macam apa? 
Kediaman kerajaan? Siapa Raffaele? 

Aku tetap di tempat tidur sampai pelayan itu masuk ke 
kamar. "Selamat pagi, Nona," katanya dari balik tumpukan 
sutra dan semangkuk air panas yang dibawanya. "Caba li- 
hat! Pipi Anda bersemu merah muda. Cantik." 

Betapa anehnya, seseorang memujiku setiap hari dan 
merasa puas melihat kemajuan kondisi fisikku. Namun, aku 
tetap tersenyum berterima kasih. Dia menyeka tubuhku, 
lalu memakaikan jubah berwarna putih-biru. Kusisir ram- 
butku hingga menutupi mata cacatku. Aku berjengit saat 
dia menyeka bagian kulit kepalaku yang terluka. 
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Akhirnya, kami siap. Dia mengantarku ke pintu. Kuhela 
napas dalam-dalam saat melangkah ke luar kamar untuk 
kali pertama. 

Kami menyusuri selasar sempit yang bercabang dua. 
Aku mengamatidinding-dinding berhiaskan lukisan-lukisan 
para dewa, kisah-kisah Pulchritas cantik yang muncul dari 
laut dan Laetes muda yang jatuh dari surga. Warna lukisan- 
lukisan itu sangat pekat seolah-olah baru dipesan seminggu 
yang lalu. Pualam berlarik-larik membingkai langit-langit 
yang berbentuk melengkung. Lama sekali aku memandang 
selasar itu sampai-sampai langkahku tertinggal. Saat si Pe- 
layan mernanggilku, barulah aku berpaling dan memper- 
cepat langkah. Selagi kami berjalan, aku berusaha memikir- 
kan sesuatu untuk kuucapkan kepadanya-tapi setiap kali 
aku membuka mulut, si Pelayan tersenyum sopan padaku, 
lalu berpaling dengan tidak tertarik. Kuputuskan untuk te- 
tap diam. Kami berbelok, lalu tiba-tiba berdiri di hadapan 
dinding yang kokoh dan deretan pilar. 

Dia mengusap salah satu sisi pilar, lalu mendorong din- 
ding itu. Aku tertegun saat dinding itu bergeser ke samping 
dan mengungkap selasar lain di dalamnya. "Ayo, Nona Mu- 
da," kata si Pelayan sambil menoleh padaku. Kuikuti dia de- 
ngan bingung. Dinding itu menutup di belakang kami, se- 
olah-olah tidak ada apa pun di baliknya. 

Semakin jauh kami melangkah, semakin aku penasaran. 
Tentu sa]a, tata letak seperti ini masuk akal. Kalau ini ada- 
lah tempat tinggal Para Elite Muda-sekelompok pembu- 
nuh yang diburu oleh lnkuisisi-mereka tidak mungkin 
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menggunakan pintu yang bisa kau masuki dengan mudah 
dari jalanan. Para Elite merupakan sebuah rahasia, tersem- 
bunyi di balik dinding-dinding bangunan utama. Tapi ke- 
diaman apakah ini? 

Si Pelayan akhirnya berhenti di depan pintu ganda 
yang menjulang tinggi di ujung selasar. Pintu itu berukirkan 
gambar Amare dan Fortuna, dewa Cinta dan dewi Kemak- 
muran yang berpelukan dengan intim. Aku menarik napas. 
Sekarang, aku tahu di mana aku berada. 

lni rumah bordil. 
Si Pelayan membuka pintu ganda itu. Kami melangkah 

masuk ke ruang duduk yang didekorasi dengan sangat me- 
wah. Ada satu pintu di dindingnya, yang sepertinya meng- 
arah ke kamar tidur. Gagasan itu membuat pipiku merona. 
Sebagian ruangan ini mengarah ke teras belakang yang su- 
bur. Sutra-sutra panjang bergelantungan di langit-langit, 
berdesir lernbut, dan suara lonceng-lonceng kecil perak 
mengalun di antara sepoi angin. Aroma melati bergelayut 
di udara. 

Si Pelayan mengetuk pintu kamar tersebut. 
"Ya?" Seseorang menjawab. Meskipun terhalang pintu, 

aku bisa mendengar betapa indah suara itu. Seperti suara 
seorang biduan. 

Si Pelayan menundukkan kepala meskipun tidak ada 
yang melihatnya selain aku. "Nona Amouteru ingin mene- 
mui Anda." 
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Hening. Terdengar langkah-langkah lembut, dan sesa- 
at kemudian, pintu terbuka. Aku kini menatap seorang pe- 
muda yang membuatku tak sanggup berkata-kata. 

Seorang pujangga termasyhur dari Sunland pernah 
mendeskripsikan wajah rupawan sebagai wajah "yang di- 
kecup oleh rembulan dan lautan" Sebuah ado yang diper- 
sembahkan untuk tiga rembulan kami, juga kecantikan 
cahaya mereka di permukaan laut. Beliau memberikan 
pujian itu untuk dua orang: ibunya, dan putri terakhir dari 
Kekaisaran Feishen. Kalau beliau masih hid up untukmelihat 
siapa yang kulihat sekarang, dia akan menambahkan pe- 
muda ini di urutan ketiga. Rembulan dan lautan pastilah 
sangat mencintai pemuda ini. 

Rambut panjangnya, yang hitam berkilau, dikepang 
longgar menyentuh salah satu bahu. Kulitnya yang sewarna 
zaitun tampak halus, tanpa cela, bercahaya. Wewangian ber- 
aroma lili malam menyelubunginya, memabukkan, menjan- 
jikan sesuatu yang terlarang. Aku sangat terpukau oleh pe- 
nampilannya sehingga terlambat mengenali tanda yang di- 
milikinya-di bawah kanopi bulu mata panjang dan gelap- 
nya, salah satu matanya berwarna madu diterpa cahaya ma- 
tahari, sementara mata lainnya hijau zamrud cemerlang. 

Si Pelayan mengangguk untuk berpamitan dengan ter- 
buru-buru, lalu menghilang di selasar, meninggalkan kami 
berdua. Pemuda itu tersenyum padaku, menampakkan dua 
lesung pipit. "Senang bertemu denganmu, mi Adelinetta." 
Dia meraih tanganku dan membungkuk untuk mencium 
kedua pipiku. Aku merinding merasakan kelembutan bibir- 
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nya. Kedua tangannya sejuk dan halus. Jari-jarinya ramping, 
dihiasi cincin-cincin emas tipis. Kuku-kukunya bercahaya. 
Suaranya semerdu yang terdengar dari balik pintu. '�ku 
Raffaele." 

Gerakan di belakang Raffaele mengalihkan perhatianku. 
Meskipun kamar itu temaram, aku bisa melihat garis-garis 
samar orang lain di tempat tidurnya-rambut cokelat pen- 
dek pria itu diterpa cahaya. Aku memandang Raffaele lagi. 
lni jelas-jelas rumah bordil. Raffaele pastilah seorang klien. 

Raffaele melihat keragu-raguanku, lalu pipinya meme- 
rah dan matanya mengedip satu kali. Tak pernah kusaksikan 
gestur seanggun itu. "Maaf. Pekerjaanku selalu berlanjut 
sampai pagi." 

"Oh," aku berhasil menanggapi. Bodohnya aku. Dia 
sama sekali bukan klien. Pria di dalamlah yang klien, dan 
Raffaele pramuria­nya. Dengan melihat wajah serupawan 
ini, seharusnya aku langsung tahu-tetapi aku selalu meng- 
anggap pramuria adalah pelacur jalanan. Pekerja-pekerja 
miskin yang menjual diri di pinggir-pinggir jalan dan tem- 
pat-tempat pelacuran. Bukan sebuah karya seni. 

Raffaele menoleh lagi ke kamarnya, dan saat kliennya 
tertidur nyenyak lagi, dia melangkah ke luar dan menutup 
pintu tanpa suara. "Pangeran-pangeran pedagang sering ti- 
dur larut malarn," katanya dengan senyum lembut. Lalu, dia 
mengangguk padaku dan mengisyaratkanku untuk meng- 
ikutinya. Aku takjub melihat keanggunan gerak-geriknya, 
kesempurnaan yang kupikir memang harus dimiliki pra- 
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muria kelas atas. Apakah seluruh ruang duduk dan teras 
belakang tempat ini miliknya? 

"Sedikit melelahkan, merasakan energimu dalam jarak 
sedekat ini." 

"Kau bisa merasakannya?" 
"Akulah yang kali pertama menemukanmu." 
Aku mengernyit. 'Apa maksudmu?" 
Raffaele mengantarku keluar dari ruang duduk, me- 

nyusuri selasar, sampai kami tiba di teras besar penuh air 
mancur. Angin sepoi-sepoi menyapu rambutnya, meng- 
ungkap beberapa helai rambut berwarna safir cemerlang 
di balik rambut hitamnya. Tanda kedua. "Malam kau kabur 
dari rumah," katanya selagi kami melangkah, "Kau berhenti 
di pasar utama Dalia." 

Aku bergidik mengingatnya. Wajah ayahku yang basah 
oleh air hujan dan menyeringai, muncul kembali di benakku. 
"Ya," bisikku. 

"Enzo mengirimku ke sebelah selatan Kenettra selama 
beberapa bulan, untuk mencari orang-orang sepertimu. 
Aku bisa merasakan energimu begitu sampai di Dalia. 
Namun, daya tarik-menarikmu lemah, datang dan pergi. 
Butuh beberapa minggu sampai aku bisa mempersempit 
pencarianku untuk menuju distrikmu." Raffaele berhenti di 
depan air mancur terbesar di teras. "Tapi, kali pertama aku 
melihat­mu, adalah di pasar itu. Aku melihatmu menung- 
gang kuda di tengah hujan. Sesuai prosedur, aku segera 
mengirim kabar ke Yang Mulia." 
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[adi, memang ada orang yang mengawasiku malam itu. 
Seorang pemuda yang bisa merasakan kehadiran orang­ 
orang sepertiku­seperti kami. Pasti itulah keahliannya, sa- 
ma seperti Enzo yang bisa memproduksi api, dan aku yang 
mampu menciptakan ilusi. "Berarti, kau merekrut Para Elite 
Muda untuk Perkumpulan Belati?" 

''Ya. Mereka menyebutku Sang Pembawa Pesan, dan 
perburuan ini selalu menjadi petualangan. Dari sekian ri- 
bu malfetto, selalu ada yang istimewa. Walaupun begitu, 
sulit menyelamatkan anggota yang potensial jika mereka 
telanjur tertangkap oleh lnkuisisi. Kau orang pertama 
yang bisa kami rebut langsung dari cengkeraman mereka." 
Raffaele mengedipkan salah satu matanya yang serupa per- 
mata. "Selamat." 

Sang Pencabut Nyawa. Sang Pembawa Pesan. Perkum- 
pulan penuh julukan dan arti-arti tersembunyi. Kutarik na- 
pas panjang, memikirkan julukan-julukan lain yang pernah 
kudengar. 

"Tidak ada yang memberitahuku bahwa tempat ini 
adalah ... tempat pelacuran," kataku. 

"Pelesiran," Raffaele mengoreksi. "Tempat pelacuran itu 
untuk orang-orang miskin dan orang yang tidak punya se- 
lera," 

"Pelesiran," ulangku. 
"Para klien datang kepada kami untuk mendengarkan 

musik dan mengobrol, menikmati kecantikan, gelak tawa, 
dan humor. Mereka makan malam serta minum-minum 
bersama kami. Mereka melupakan kegundahan mereka di 
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sini." Dia tersenyum rendah hati. "Terkadang di luar kamar 
tidur. Terkadang di dalam." 

Aku menoleh padanya, menatap dia dengan curiga. 
"Dan, kuharap aku tidak perlu menjadi pramuria untuk 
bergabung dengan Perkumpulan Belati? Aku bukannya 
bermaksud tidak sopan," aku menambahkan terburu-buru. 

Raffaele menjawabku dengan tawa halus. Seperti segala 
sesuatu yang dia miliki, tawanya sungguh teratur, semerdu 
lonceng-lonceng musim panas, suara yang mengisi hatiku 
dengan cahaya. "Te mpat tinggalm u tidaklah me ne ntukan j ati 
dirimu. Kau belum cukup umur, mi Adelinetta. Tak seorang 
pun di Fortunata Court akan memaksamu untuk melayani 
klien-kecuali, tentu saja, kau tertarik melakukannya." 

Wajahku memanas mendengar sarannya. 
Raffaele mengantarku ke tepi halaman. Di sini, angin 

membawa aroma manis musim semi. Tempat pelacuran- 
pe/esiran­ini ternyata terletak di sisi bukit, dan saat kami 
sampai di tempat yang strategis, aku menunduk untuk me- 
mandang kota di bawah sana. Kutahan napasku. 

Estenzia. 
Terhamparkubah-kubahsewarna batu batadanjalanan 

yang bersih. Atap-atap melengkung, gapura-gapura meliuk- 
liuk. Tepi-tepi jalanan sempit ditumbuhi bunga-bunga 
serta sulur-sulur berwarna-warni. Monumen-monumen 
menjulang tinggi, berkilau diterangi sinar matahari. Orang- 
orang berdesakan dari bangunan ke bangunan, kuda-kuda 
menarik kereta yang dipenuhi tong dan peti-peti anggur. Pa- 
tung-patung pualam dua belas dewa dan malaikat, dengan 
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kaki berselubung bunga-bunga, berjajar di alun-alun uta- 
ma. Ratusan kapal keluar masuk pelabuhan-kapal-kapal 
besar dan caravela perak kecil berhilir mudik, layar-layar- 
nya berwarna cokelat dan putih di tengah-tengah lautan 
biru gelap, mengibarkan bendera-bendera kerajaan dari 
seluruh dunia. Gondola-gondola meluncur anggun di an- 
tara mereka, layaknya kunang-kunang di tengah-tengah 
sekelompok raksasa. Sebuah lonceng berdenting di suatu 
tempat di kejauhan. Di cakrawala, tampak gurat-gurat sa- 
mar rangkaian pulau di hadapan Sun Sea yang rata. Dan di 
langit- 

Aku terkesiap senang melihat makhluk besar yang 
menyerupai ikan pari. Makhluk itu terbang dengan malas di 
atas pelabuhan kota. Sayap-sayap gemuknya tampak halus 
dan berkilau diterpa cahaya, ekornya panjang. Seseorang- 
yang dari sini terlihat sangat kecil sehingga nyaris tidak 
terlihat-menungganginya. Makhluk itu menyerukan suara 
menakutkan yang bergema di seantero kota. 

"Balira!" seruku. 
Raffaele menoleh sekilas kepadaku, gerak tubuhnya be- 

gitu halus dan elegan sehingga orang-orang bisa saja salah 
mengiranya anggota kerajaan. Dia tersenyum melihat ke- 
gembiraanku. "Kupikir kau sering melihat mereka mengan- 
tarkan barang di Dalia, mengingat tempat tinggalmu dekat 
dengan air terjun," 

"Tidak pernah sedekat ini," 
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"Begitu. Yah, kami punya perairan hangat dan dangkal, 
jadi mereka berkumpul di sini untuk beranak-pinak. Aku 
jamin, kau akan puas melihat mereka," 

Aku menggeleng dan kembali menyelami pemandangan 
di hadapanku. "Kata ini indah," 

"Hanya untuk pendatang baru," Senyumnya memudar. 
"Estenzia mengalami saat-saat sulit sejak berakhirnya wa- 
bah berdarah. Aktivitas perdagangan menurun. Para pem- 
bajak mencemari jalur-jalur pelayaran kami. Kata ini sema- 
kin miskin, orang-orang kelaparan, dan para malfetto­lah 
yang menjadi kambing hitam. Seorang gadis malfetto di- 
bunuh kernarin, ditikam sampai mati di jalanan. lnkuisisi 
mulai tidak pandang bulu," 

Semangatku luntur. Saat memandang kota di bawah 
kami lagi, aku bisa melihat toko-toko yang sudah tutup dan 
ditempeli papan-papan, pengemis-pengemis, jubah-jubah 
putih para lnkuisitor. Dengan gelisah, aku memalingkan 
wajah. "Tak jauh beda dengan di Dalia," gumamku. Hening 
sejenak. "Di mana Elite-Elite yang lain?" 

Kami berjalan menuju tembok batu di balik gang sem- 
pit di halarnan, lokasinya diatur sedemikan rupa sehingga 
kau tidak akan berpikir untuk menghampirinya, kecuali 
kalau kau sudah mengenal betul tempat ini. Raffaele me- 
ngusap sepanjang dinding itu, lalu mendorongnya. Aku 
terkejut melihat tembok itu bergeser terbuka. Udara dingin 
menyambut kami. Aku mengintip ke dalam. Tangga-tangga 
batu yang termakan cuaca, menjorok turun di kegelapan. 
"Jangan pikirkan mereka," jawabnya. "Hari ini, hanya kau 
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dan aku." Kurasakan sengatan janggal sekaligus menye- 
nangkan di leherku. Raffaele tidak berkata apa-apa lagi, 
dan kuputuskan untuk tidak mendesak. 

Kami melangkah menuju kegelapan. Raffaele mengam- 
bil lentera kecil dari dinding, lalu menyalakannya. Cahaya 
redupnya menghasilkan rona-rona hitam dan oranye dike- 
gelapan. Aku hanya bisa melihat anak-anak tangga di de- 
panku dan lipatan-lipatan jubah Raffaele. Pelesiran dengan 
begitu banyak ruang rahasia. 

Tangga itu berakhir di depan tembok lainnya. Raffaele 
membuka yang ini juga. Tembok itu terbuka dengan suara 
keras. Kami masuk ke ruangan yang diterpa berkas-berkas 
cahaya dari kisi-kisi di langit-langit. Cahaya itu menyinari 
titik-titik debu di udara. Lumut melapisi kisi-kisi. Di salah 
satu sudut, ada meja penuh perkamen, peta, perangkat 
aneh yang menggambarkan pergerakan bulan-bulan, dan 
buku-buku yang diterpa cahaya. Aroma ruangan ini sejuk 
sekaligus lembap. 

Raffaele berjalan ke meja itu dan menyingkirkan bebe- 
rapa kertas. "J angan takut," katanya. 

Mendadak, aku tegang. "Mengapa? Apa yang akan kita 
lakukan di sini?" 

Raffaele tidak memandangku. Alih-alih, dia membuka 
laci di bawah meja dan mengambil beberapa jenis batu. 
Namun, 'batu' bukanlah istilah yang tepat. Benda-benda 
itu permata, kasar dan belum dipoles, baru digali dari ta- 
nah. Melihat itu, aku jadi teringat sesuatu. Ya, aku ingat se- 
karang-para penipu di jalanan sering mengulurkan batu- 
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batu yang dicat kepada anak kecil, lalu memberi tahu anak 
itu tentang kepribadiannya. Biayanya dua keping tembaga. 

"Apakah kita sedang bermain ?" 
"Tidak juga," Raffaele menggulung lengan bajunya. "Se- 

belum kau bisa menjadi salah satu dari kami, kau hams me- 
lewati serangkaian ujian. Hari ini adalah yang pertama," 

Aku teringat kata-kata Enzo lagi. Aku berusaha untuk 
tenang. "Dan apakah ujiannya?" 

"Setiap Elite menanggapi energi dengan cara yang 
unik, dan setiap Elite mempunyai kekuatan dan kelemahan 
yang berbeda-beda. Beberapa orang merespons daya dan 
keberanian. Yang lainnya merespons kebijaksanaan dan lo- 
gika. Yang lainnya lagi digerakkan oleh hasrat," Dia menger- 
ling permata-permata itu. "Harl ini, kita akan mencari tahu 
siapa dirimu sebenarnya. Bagaimana energi-mu terhubung 
dengan dunia," 

"Dan apa gunanya permata-permata ini?" 
"Kami anak-anak para dewa dan malaikat." Senyum 

ramah menghiasi wajah Raffaele. "Konon, permata meru- 
pakan pengingat akan tempat-tempat yang disentuh pa- 
ra dewa ketika menciptakan bumi. Permata tertentu akan 
memicu jenis energi yang mengalir dalam dirimu. Perma- 
ta yang kinerjanya paling baik adalah yang masih dalam 
bentuk alaminya," Raffaele mengangkat salah satu perma- 
ta. Dalam terang cahaya, permata itu tampak runcing dan 
jernih. "Berlian, contohnya." Dia menaruh berlian itu, lalu 
mengam bil permata berwarna biru. "Veritium juga. Ada 
pula kuarsa hijau, batu bulan, opal, aquamarine." Dia men- 
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jajarkan permata-permata tersebut. Akhirnya, dua belas 
jenis permata tertata di meja, masing-masingmemancarkan 
warna yang berbeda-beda di bawah cahaya. "Dan night­ 
stone," Raffaelle mengakhiri. "Masing-masing permata di- 
miliki oleh dewa-dewa dan para malaikat. Beberapa akan 
mengistimewakanmu lebih dari yang lainnya." 

Aku menyimak, sekarang lebih merasa bingung ketim- 
bang waspada. "Kenapa kau memintaku untuk tidak takut?" 

"Karena sebentar lagi, kau akan merasakan sesuatu 
yang sangat aneh." Raffaele mengulurkan tangan ke arahku, 
mengisyaratkanku untuk berdiri di tengah-tengah ruangan. 
Kemudian, diletakkannya permata-permata itu, satu per sa- 
tu, di sekelilingku. "Jangan melawan. Tenang saja, dan biar- 
kan energimu mengalir." 

Aku ragu-ragu, kemudian mengangguk. 
Dia selesai mengatur permata-permata itu. Aku berdiri 

di tern pat yang ditunjuk Raffaele, me man dang permata-per- 
mata itu dengan semakin penasaran. Raffaele melangkah 
mundur; mengamatiku sejenak, kemudian menyilangkan ke- 
dua lengannya, lengan jubah sutranya berdesir. "Sekarang, 
aku ingin kau rileks. Kosongkan pikiran." 

Kuhela napas panjang, kemudian berusaha melakukan 
apa yang dia suruh. 

Hening. Tak ada yang terjadi. Aku menenangkan pikir- 
an, membayangkan air yang tenang, membayangkan suasa- 
na malam. Di dekatku, Raffaele menunduk, nyaris seperti 
anggukan samar. 
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Kurasakan sengatan aneh di kedua tanganku dan bagian 
belakang kepalaku. Saat aku menunduk pada permata-per- 
mata itu, kulihat lima di antaranya mulai berkilau, seolah- 
olah dinyalakan dari dalam, dengan warna me rah tua, putih, 
biru, oranye, dan hitam. 

Raffaele berjalan pelan mengelilingiku, matanya me- 
nyala oleh rasa penasaran. Gerakannya nyaris terasa men- 
cekam, terutama saat dia melewati sisi penglihatanku yang 
lemah dan aku hams menoleh agar bisa terus memandang- 
nya. Dia sedikit mengangkat salah satu kakinya, terompah 
mewahnya menyingkirkan batu-batu yang tidak menyala. 
Dia mengambil lima batu yang tersisa, kembali ke meja, dan 
meletakkannya dengan hati-hati. 

Berlian, rosette, veritium, ambar, niqhtstone. Aku meng- 
gigit bibir, tak sabar ingin mengetahui arti kelima batu itu. 

"Bagus. Sekarang, aku in gin kau mem perhatikan berlian- 
nya." Sesaat, Raffaele tidak bergerak. Yang dia lakukan ha- 
nyalah menatapku lekat, tatapannya tenang dan lurus, ke- 
dua tangannya terkulai di kedua sisi tubuhnya. Jarak di an- 
tara kami terasa jauh. Aku berusaha berkonsentrasi pada 
berlian itu dan berusaha agar tidak gemetar. 

Raffaele menelengkan kepala. 
Aku terpekik pelan. Arus energi memancar menembus- 

ku, sesuatuyangkuatsekaligus ringanyangmengancam un- 
tukmerobohkanku. Kupegangtembokuntukmenyeimbang- 
kan tubuhku. Sebuah kenangan muncul di benakku, begitu 
jelas dan terang sampai-sampai aku bersedia bersumpah 
bahwa aku sedang membangkitkannya kembali: 
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Aku berusia delapan tahun, Violetta enam tahun. Kami 
berlari untuk menyambut ayah kami yang baru saja kembali 
dari perjalanan sebulan ke Estenzia. Dia mengangkat Vio- 
letta, tertawa, lalu menggendongnya sambil berputar-putar. 
Violetta memekik gembira sementara aku hanya meman- 
danginya. Siangnya, kutantang Violetta untuk berlomba 
menelusuri pepohonan di belakang rumah kami. Kupilih ja- 
lur yang penuh batu dan kerikil, tahu betul bahwa Violetta 
baru sembuh dari demam dan masih lemah. Saat Violetta 
tersandung akar pohon dan kakinya lecet, aku tersenyum 
dan tidak berhenti untuk menolongnya. Aku terus berlari, 
berlari, berlari, sampai menyatu dengan angin. Aku tidak 
butuh ayahku untuk menggendongku sambil berputar-pu- 
tar. Toh, aku sudah mampu terbang. Malamnya, aku ber- 
cermin, mengamati sisi mataku yang hilang dan rambut 
perakku. Kemudian, aku mengambil sisir dan memecahkan 
cermin menggunakan sisir itu sampai hancur berkeping- 
keping. 

Kenangan itu memudar. Cahaya di dalam berlian ter- 
sebut berdenyut sesaat, kemudian padam. Kuhela napas 
dengan gemetar, dan aku terpaku oleh rasa heran sekaligus 
rasa bersalah yang ditimbulkan kenangan tersebut. 

Tadi itu apa? 
Mata Raffaele melebar, kemudian menyipit. Dia menun- 

duk memandang berlian tersebut. Aku juga mengerlingnya, 
setengah berharap berlian itu akan memancarkan beberapa 
warna-tetapi nihil. Mungkin masih jauh bagiku untuk me- 
mahaminya. Raffaele memandangku. "Fortuna, dewi Ke- 
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